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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TANDUR (TUMBUHKAN, ALAMI, 
NAMAI, DEMONSTRASI, ULANGI, DAN RAYAKAN) TERHADAP 
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DAN 
PENALARAN MATEMATIS PESERTA DIDIK 
KELAS VII SMP 
 
Oleh 
Titin Puji Astuti 
 
     Pemahaman konsep dan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Sebab, dengan 
pemahaman konsep dan penalaran matematis yang baik, peserta didik dapat 
menyelesaikan persoalan matematika dengan mudah. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap peningkatan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik, untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran TANDUR terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan 
penalaran matematis peserta didik secara simulan. 
     Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Populasi yang digunakan 
adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Natar dengan teknik 
pengambilan sampel ini yaitu teknik acak kelas dengan cara undian. Dengan sampel 
yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data 
diperoleh dengan menggunakan instrumen tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji manova. 
     Pengujian hipotesis menggunakan analisis manova dengan taraf signifikansi 5%. 
Dari hasil uji manova pada hipotesis pertama diperoleh nilai sig = 0.03 < 0.05 
sehingga H0A ditolak, pada hipotesis kedua diperoleh nilai sig = 0.00 < 0.05 sehingga 
H0B ditolak, pada hipotesis ketiga diperoleh nilai sig = 0.03 < 0.05 sehingga H0C 
ditolak . Berdasarkan uji manova diperoleh kesimpulan (1) terdapat pengaruh model 
pembelajaran TANDUR terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. (2) terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR 
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik. (3) model 
pembelajaran TANDUR dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik secara simultan. 
 
Kata Kunci: TANDUR, Pemahaman Konsep, Penalaran Matematis. 
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M O T T O 
 
  َٰيَعَس اَم َِّلَّإ ِن ََٰسن ِِۡلۡل َسۡيَّل َنأَو٩٣  ََّنأَو   َهيۡعَسۥ  َٰىَر ي َفۡوَس٠٤  
 
Artinya : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya. (39), dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat       
(kepadanya). (40) (QS. An-Najm : 39-40).
1
 
 
                                                             
       
1
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-qur’an dan terjemahnya (Bandung:  Diponogoro, 2013), 
h. 421. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
     Matematika merupakan pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan, dari 
Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi. Matematika merupakan pelajaran yang 
penting, terlihat dari jam pelajaran matematika di sekolah lebih banyak dibanding 
mata pelajaran lainnya. Pentingnya mempelajari matematika dikarenakan ilmu 
matematika banyak berperan dalam kehidupan dan sebagai cabang ilmu yang 
bermanfaat untuk terjun di masyarakat.
1
 Selain itu, matematika mempunyai peran 
penting karena ilmu matematika sebagai dasar logika atau penalaran dan 
penyelesaian kuantitatif yang dipakai pada pelajaran lainnya.
2
 Bisa dikatakan, 
matematika merupakan induk dari semua pengetahuan. Hampir semua mata 
pelajaran seperti Fisika, Kimia, Akuntansi, dll menggunakan perhitungan 
matematika. Bahkan dalam dunia teknologi maupun kehidupan sehari-hari, kita 
sering berhubungan dengan perhitungan angka-angka.
3
 Mengingat pentingnya 
                                                             
      
1
 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, “Pengaruh Pembelajaran 
Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif,” Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): h. 116. 
      
2
 Nurina Kurniasari Rahmawati, “Implementasi Teams Games Tournaments dan Number Head 
Together ditinjau dari Kemampuan Penalaran Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, 
no. 2 (2017): h. 122. 
      3 Rubhan Masykur, Novrizal, dan Muhamad Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Matematika dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): h. 
178. 
2 
 
ilmu matematika dalam kehidupan, Al-Qur’an telah memberikan contoh aspek 
matematika diantaranya seperti dalam QS. Maryam ayat 94 yang berbunyi: 
 َۡدقَّلۡۡا ّّٗدَعۡ  ُمهَّدَعَوۡ  ُمهٰىَص  َحأ٤٩ۡۡ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung 
mereka dengan hitungan yang teliti.” 
 
Dan QS. Al Isra ayat 12 yang berbunyi: 
َان  لَعَجَوَۡۡل  يَّلٱَۡۡوَۡرَاهَّنلٱََۡۡحياَءَۡٓان  ىَحََمفۡ ِِۖن  َيَتياَءِۡل  يَّلٱََۡۡحياَءَۡٓان  لَعَجَوِۡرَاهَّنلٱۡۡ ّٗجَزِص  ثُم
ۡ َدَدَعۡ ْاىَُمل  َعِتلَوۡ  مُنِّت َّرۡ ن ِّمۡ ّٗلٗ  َضفۡ ْاىَُغت  َثتِّلَۡنِين ِّسلٱَۡۡوۡ َباَسِح  لٱٖۡۡء  يَشۡ َّلُمَو
ۡ ّٗلٗيِص  َفتُۡه َٰن  ل ََّصف٢١ۡ 
Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda dan Kami jadikan siang itu terang, agar kamu 
mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah 
Kami terangkan dengan jelas.” 
 
     Ayat di atas tersebut menunjukkan bahwa pentingnya ilmu matematika untuk 
dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang berguna sebagai alat 
bantu menyelesaikan persoalan yang memerlukan keterampilan berhitung. Dalam 
kehidupan sehari-hari, kita tentu akan menjumpai berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan perhitungan. 
     Beberapa hal penting pada pembelajaran matematika adalah pemahaman 
konsep dan penalaran matematis. Seperti yang diungkap Wahyudin, bahwa 
pemahaman konsep dan penalaran matematis merupakan sebuah kompetensi 
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan 
pemahaman konsep merupakan dasar dalam berpikir untuk memecahkan 
3 
 
permasalahan matematika.
4
 Pentingnya memahami konsep matematika 
dikarenakan matematika mempelajari konsep yang saling berhubungan. 
Ketidakpahaman peserta didik terhadap suatu konsep dapat mengakibatkan 
kesulitan memahami konsep selanjutnya. Peserta didik yang pemahaman 
konsepnya baik dapat mengetahui ide matematika yang masih tersembunyi. 
Suatu pengetahuan yang dipelajari dengan pemahaman akan menjadi dasar pada 
pembentukkan pengetahuan baru, sehingga bisa dipakai dalam memecahkan 
permasalahan baru.
5
 
     Selain kemampuan pemahaman, penalaran matematis juga sangat diperlukan 
guna mengembangkan sikap ilmiah peserta didik.
6
 Menurut Ruseffendi, 
matematika terbentuk sebagai hasil dari pemikiran manusia yang berkaitan 
dengan ide, proses serta penalaran. Kemampuan menggunakan penalaran penting 
dalam memahami matematika, dalam belajar matematika, peserta didik 
hendaknya dapat mengaitkan pengetahuannya yang sudah dimiliki dengan 
pengetahuan yang masih dipelajarinya.
7
 Untuk itu, peningkatan pemahaman 
konsep serta penalaran matematis peserta didik harus terus dikembangkan. 
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     Namun pada kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep serta penalaran matematis pada peserta didik masih rendah. 
Hal tersebut terlihat dari hasil observasi yang dilakukan penulis di kelas VIIA 
SMP N 2 Natar dan hasil wawancara dengan guru matematika yaitu Ibu Desti 
Sutarji, S.Pd. Hasil observasi serta wawancara tersebut ditunjukkan pada tabel 
1.1 berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Observasi Dan Wawancara 
Rendahnya Pemahaman Konsep Rendahnya Penalaran Matematis 
1. Kemampuan peserta didik 
menyatakan ulang konsep masih 
rendah. 
 
2. Kemampuan peserta didik masih 
kurang dalam menggunakan, 
memilih prosedur atau operasi 
dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
 
3. Peserta didik tidak dilibatkan 
untuk mencari serta menemukan 
sendiri konsep materi yang sedang 
dipelajarinya. 
 
1. Saat peserta didik diberikan soal 
yang berbeda dengan contoh, 
mereka kesulitan dalam 
menjawabnya.  
2. Sebagian peserta didik masih 
kesulitan dalam melakukan 
manipulasi matematika, masih 
banyak dari mereka yang rendah 
kemampuan bernalarnya. 
 
3. Peserta didik tidak terlibat aktif 
saat proses pembelajaran. 
 
     Pada proses belajar matematika di kelas, guru lebih menekankan pada proses 
penyampaian isi materi secara lisan, sedangkan peserta didik tidak terlibat aktif 
pada pembelajaran. Pembelajaran yang terjadi di kelas adalah guru memberikan 
definisi suatu materi/konsep-konsep, mencatatkan rumus disertai dengan contoh 
soal, lalu peserta didik menyalinnya di buku catatan, kemudian guru memberi 
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latihan soal. Terlihat bahwa pada kegiatan belajar, peserta didik tidak terlibat 
dalam menemukan sebuah konsep. Berdasarkan karakteristik tersebut, model 
pembelajaran yang dipakai guru pada kegiatan belajar di kelas adalah 
pembelajaran konvensional dengan tipe ekspositori. 
     Pembelajaran ekspositori adalah pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru.
8
 Pembelajaran seperti ini memposisikan peserta didik sebagai objek yang 
pasif dan tidak memberi pengalaman secara langsung untuk mencari atau 
menemukan sendiri konsep pada materi yang sedang dipelajarinya. Akibatnya, 
pada saat peserta didik diminta guru untuk menyatakan ulang konsep, sebagian 
besar dari mereka kesulitan dalam menyebutkan kembali konsep yang telah 
dipelajarinya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsepnya masih rendah. 
     Permasalahan tersebut sejalan dengan penelitian Murizal bahwa banyak dari 
peserta didik yang masih kesulitan dalam memahami konsep matematika. 
Kebanyakan dari mereka tidak mampu mendefinisikan kembali materi pelajaran 
matematika melalui kata-kata mereka sendiri.
9
 Sedangkan menurut Erlinda 
bahwa pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru, peserta didik kurang 
mau bertanya, enggan menjawab pertanyaan guru, kurang mampu menjelaskan 
serta kurang semangat dalam belajar.
10
 Selain itu, Sadia dalam penelitiannya 
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mengungkapkan bahwa pembelajaran di sekolah masih berbasis hafalan teori 
bukan berdasarkan pada pengalaman peserta didik. Guru lebih berperan aktif 
mentransfer pengetahuan, sehingga membatasi peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya untuk memperdalam pemahaman konsep.
11
 Dari 
uraian tersebut, terlihat bahwa rendahya pemahaman konsep dikarenakan peserta 
didik tidak terlibat aktif, proses pembelajaran yang terjadi tidak memberikan 
pengalaman langsung pada peserta didik untuk menemukan konsep materi yang 
dipelajari. 
     Selain itu, penalaran matematis pada peserta didik juga masih rendah, terlihat 
pada saat guru memberikan soal yang berbeda dengan contoh, peserta didik 
masih kesulitan dalam menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak 
aktif pada saat proses pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan Riyanto, 
bahwa penyebab kurangnya penalaran matematis dikarenakan pada proses 
pembelajaran matematika di kelas kurang melibatkan peserta didik.
12
 Lebih 
lanjut Ngurah Japa mengidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai faktor 
yang menjadi penyebab rendahnya penalaran matematis, yaitu: Pertama, proses 
pembelajaran dimulai dengan penyampaian konsep serta pemberian contoh dan 
dilanjut dengan mengerjakan latihan soal. Kedua, kurang melakukan penataan 
lingkungan belajar, dimana posisi duduk masih menyamping dan memanjang ke 
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belakang. Hal ini membuat daya serap perserta didik berbeda antara yang duduk 
di depan dengan yang duduk di belakang. Ketiga, peserta didik mengalami 
kesulitan mempelajari matematika. Salah satunya dikarenakan ketidaktahuannya 
terhadap manfaat yang akan mereka dapatkan dari belajar matematika.
13
 
     Rendahnya pemahaman serta penalaran matematis peserta didik terbukti dari 
beberapa soal yang diberikan oleh guru yang berupa soal pemahaman konsep 
yaitu soal pada nomor 2 dan soal penalaran matematis yaitu soal pada nomor 4, 
dimana peserta didik masih belum tepat dalam menjawabnya. Soal yang 
diberikan guru dan jawaban peserta didik yang menunjukkan rendahnya 
pemahaman serta penalaran matematis peserta didik, yaitu: 
 
Gambar 1.1 
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 Gambar 1.2    Gambar 1.3 
     Gambar 1.2 yang merupakan jawaban peserta didik A, menunjukkan bahwa 
pemahaman konsepnya masih rendah dilihat dari salah satu indikator pemahaman 
konsep yaitu kemampuan menggunakan, memanfaatkan, serta memilih 
prosedur/operasi tertentu. Peserta didik belum dapat menggunakan prosedur atau 
operasi dengan tepat. Sedangkan Gambar 1.3 menunjukkan rendahnya penalaran 
matematis peserta didik B dilihat dari salah satu indikator penalaran matematis 
yaitu kemampuan memanipulasi matematika, pada jawaban tersebut 
keterampilan peserta didik melakukan manipulasi matematika masih rendah. Dari 
32 peserta didik, sebanyak 23 peserta didik atau sebanyak 71,88% peserta didik 
mendapatkan nilai di bawah KKM, dan hanya 9 peserta didik atau sebanyak 
28,12% yang mendapatkan nilai di atas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan peserta didik kemampuan pemahaman konsep serta penalaran 
matematisnya masih tergolong rendah. 
     Dari permasalahan-permasalahan itu, menunjukkan bahwa salah satu faktor 
yang menyebabkan pemahaman konsep serta penalaran matematis masih rendah 
adalah model pembelajaran yang dipakai guru tidak melibatkan peserta didik 
untuk aktif, pembelajaran kurang bermakna karena peserta didik hanya 
menghafal teori bukan belajar berdasarkan pada pengalamannya sendiri, serta 
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pembelajaran kurang menyenangkan, dimana peserta didik hanya duduk diam 
dan mendengar penjelasan dari guru. 
     Memperhatikan hal itu, maka diperlukan suatu pembelajaran yang bisa 
membuat peserta didik aktif, serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 
menyenangkan sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman 
konsep serta penalaran matematis peserta didik. Salah satu pembelajaran yang 
bisa membuat proses belajar lebih aktif, bermakna, dan menyenangkan yaitu 
model pembelajaran TANDUR. 
     TANDUR yang merupakan kependekan dari kata Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan adalah kerangka pembelajaran Quantum 
Teaching. Pembelajaran TANDUR adalah suatu model pembelajaran yang 
menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna, aktif, dan menyenangkan. 
Model TANDUR adalah model pembelajaran yang membuat kegiatan 
pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik karena peserta didik mengalami 
langsung apa yang dipelajarinya bukan sekedar melihat atau menghafal.
14
 
Wankat dan Oreovocz mengungkapkan bahwa teknik pemberian pengalaman 
langsung pada proses pembelajaran akan meningkatkan dan mempermudah 
pemahaman peserta didik terhadap isi pembelajaran.
15
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     Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT pun memerintahkan agar manusia dapat 
menghayati ayat-ayat Al-Qur’an yang Allah SWT turunkan kepada nabi 
Muhammad SAW agar mereka mendapat pelajaran, yaitu dalam surah Shod ayat 
29 yang berbunyi: 
 ۡة َٰتِمِِۡۡهت َٰياَءْۡآوُزَّت ََّديِّلۡٞكَز َٰثُمَۡل  َيِلإُۡه َٰن  لَزَنأۦْۡۡاُىلُْوأَۡزَّمََذَتِيلَوِۡة َٰث  َل  لۡٱۡ١٤ۡ 
Artinya : “Kitab (Al-Qur’an) yang Kami Turunkan kepadamu penuh berkah agar 
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal 
sehat mendapat pelajaran”. 
 
     Begitupun dalam belajar matematika, peserta didik juga dituntut agar dapat 
memahami konsep materi yang dipelajarinya agar mendapat makna dari 
pelajaran tersebut dan dapat mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah 
di kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui model pembelajaran TANDUR, 
pemberian pengalaman langsung akan mempermudah peserta didik memahami 
konsep serta pengetahuan yang didapat lebih melekat dalam ingatannya. 
     Selain itu, pembelajaran TANDUR adalah pembelajaran yang meningkatkan 
aktivitas peserta didik.
16
 Sikap aktif peserta didik dalam menghadapi persoalan 
matematika dapat meningkatkan penalaran matematis. Seperti yang diungkapkan 
Yosefa bahwa langkah yang dapat diambil dalam mengatasi rendahnya penalaran 
matematis yaitu dengan mengajak peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, 
hal ini seperti pendapat Anderson, bahwa pembelajaran dengan strategi aktif 
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seperti diskusi, percobaan, dan belajar kelompok dapat meningkatkan penalaran 
matematis.
17
 
Pembelajaran TANDUR juga dapat menjadikan kegiatan pembelajaran lebih 
menyenangkan. Seperti yang diungkapkan Fermantika, bahwa pembelajaran 
TANDUR adalah pembelajaran yang dirancang untuk mempermudah peserta 
didik memahami pelajaran dan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 
sehingga tidak membuat peserta didik merasa jenuh saat belajar.
18
 
     Berdasarkan hal itu, pembelajaran TANDUR yang membuat pembelajaran 
menjadi bermakna, aktif serta menyenangkan diharap dapat meningkatkan 
pemahaman dan juga penalaran matematis peserta didik. Sebab tolak ukur dari 
suksesnya suatu usaha adalah dengan adanya peningkatan. Peningkatan 
merupakan proses bertambahnya kuantitas maupun kualitas. Dari peningkatan 
tersebut bisa dilihat kualitas suatu usaha yang dilakukan merupakan usaha yang 
tepat atau tidak.
19
 Dengan meningkatnya pemahaman konsep serta penalaran 
matematis melalui pembelajaran TANDUR diharapkan bisa meningkat pula 
kualitas peserta didik. 
     Sahriani, Arsyad, dan Ma’ruf, dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
pembelajaran TANDUR dapat membuat peserta didik berani mengungkapkan 
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pendapat, bertanya, memahami materi, dan aktif dalam diskusi kelompok.
20
 
Selain itu, Khairani dan Ismah dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
pembelajaran TANDUR membuat peserta didik lebih mudah memahami materi 
dan ide-ide kreatifnya lebih berkembang dalam menyelesaikan soal.
21
 Lebih 
lanjut Gunarhadi, dkk, dalam penelitiannya mengatakan bahwa strategi 
pembelajaran quantum lebih efektif jika dibanding pembelajaran konvensional.
22
  
     Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik melakukan sebuah 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran TANDUR (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan) Terhadap Peningkatan 
Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP”. 
     Perbedaan penelitian ini dengan peneliti-peneliti sebelumnya yaitu pada aspek 
yang diteliti. Pada penelitian Annisa Laras Khairani dan Ismah, penelitian 
tersebut meneliti pengaruh model TANDUR terhadap aspek hasil belajar 
matematika peserta didik. Selain itu, penelitian Isnah Sahriani, Muhammad 
Arsyad, Ma’ruf, yang meneliti peningkatan hasil belajar fisika melalui model 
pembelajaran TANDUR. Sedangkan pada penelitian ini, aspek yang akan diteliti 
yaitu pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik. 
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B. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kemampuan peserta didik menyatakan ulang konsep masih rendah. 
2. Kemampuan peserta didik masih kurang dalam menggunakan, memilih 
prosedur atau operasi tertentu. 
3. Kemampuan peserta didik melakukan manipulasi matematika masih rendah. 
4. Nilai peserta didik banyak yang belum mencapai KKM. 
5. Dalam pembelajaran masih menerapkan pembelajaran konvensional dengan 
tipe ekspositori. 
6. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran sehingga kurang 
mengembangkan potensinya. 
7. Peserta didik kurang dilibatkan dalam menemukan sebuah konsep materi 
yang dipelajari. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis memberikan batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP N 2 Natar. 
2. Model pembelajaran hanya menggunakan model TANDUR. 
3. Kemampuan kognitif yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada 
pemahaman konsep dan penalaran matematis. 
D. Rumusan Masalah 
14 
 
     Dari latar belakang serta pembatasan masalah yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap 
peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik? 
3. Apakah model pembelajaran TANDUR dapat berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik secara simultan? 
E. Tujuan Penelitian 
     Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR 
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR 
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
3. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran TANDUR dapat berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik secara 
simultan? 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat penelitian adalah: 
1. Bagi penulis 
15 
 
Melalui penelitian ini, penulis dapat mengembangkan diri untuk menuangkan 
ide dan gagasan dalam memecakan permasalahan yang terjadi pada kegiatan 
pembelajaran matematika yaitu pembelajaran TANDUR terhadap 
pemahaman konsep dan penalaran matematis, sehingga pada nantinya, ketika 
penulis menjadi pendidik akan mengupayakan untuk menciptakan ide-ide 
kreatif dalam meningkatkan pemahaman serta penalaran matematis. 
2. Bagi guru 
Memberikan informasi yang bermanfaat kepada guru tentang pembelajaran 
TANDUR terhadap pemahaman konsep dan penalaran matematis. 
3. Bagi peserta didik 
Memberikan pengalaman pembelajaran model TANDUR yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran matematis. 
4. Bagi sekolah 
Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas VII SMP N 2 Natar. 
2. Objek Penelitian 
Pembelajaran TANDUR terhadap peningkatan pemahaman konsep dan 
penalaran matematis peserta didik kelas VII SMP N 2 Natar. 
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3. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP N 2 Natar. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
H. Definisi Operasional 
1. Model pembelajaran TANDUR merupakan inti atau kerangka utama dari 
Quantum Teaching. Kata TANDUR merupakan kependekan dari kata 
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan yang 
merupakan langkah/tahapan dari pembelajaran TANDUR itu sendiri. 
Tumbuhkan bermakna bahwa pada awal pembelajaran guru harus berusaha 
menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar, hal ini bisa dilakukan 
dengan memberi motivasi kepada peserta didik. Alami bermakna bahwa 
pembelajaran akan bermakna jika peserta didik mengalami langsung materi 
yang diajarkan. Namai bermakna bahwa penamaan merupakan saatnya 
mengajarkan konsep kepada peserta didik. Demonstrasi berarti bahwa 
memberi kesempatan pada peserta didik menerjemahkan dan menerapkan 
pengetahuan yang didapatnya dengan cara menampilkan hasil kerja, 
menyampaikan saran, pendapat dan sebagainya. Ulangi berarti bahwa 
pengulangan dalam pembelajaran bisa memperkuat koneksi saraf peserta 
didik karena pengetahuan yang dilakukan berulang-ulang akan meningkatkan 
daya ingat peserta didik. Rayakan bermakna pemberian umpan balik yang 
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positif atas keberhasilan peserta didik, dapat berupa pujian, hadiah atau 
bentuk lainnya. 
2. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang tidak hanya sekedar 
mengetahui atau mengingat konsep yang dipelajari, namun juga dapat 
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, serta 
mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika. 
3. Penalaran matematis adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan, proses atau aktivitas berpikir logis untuk menarik kesimpulan atau 
membuat pernyataan baru berdasarkan beberapa  pernyataan yang 
kebenarannya telah dibuktikan sebelumnya dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
4. Model pembelajaran ekspositori merupakan pembelajaran yang lebih 
menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada 
peserta didik dengan tujuan peserta didik bisa menguasai materi secara 
optimal. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Belajar 
     Belajar merupakan proses seseorang memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan. Surya menyatakan bahwa belajar dapat diartikan sebagai 
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan 
perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu 
itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
1
 Tak jauh berbeda, 
Burton juga mengatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antar individu dan 
individu dengan lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi 
dengan lingkungannya.
2
 Sedangkan menurut Anthony Robbins belajar 
adalah suatu proses aktif dimana peserta didik membangun 
(mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/ 
                                                             
      
1
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori, Praktik dan Penilaian (Jakarta: Rajawali Pers, 
2015), h. 13. 
      
2
 Ibid, h. 14. 
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pengetahuan yang sudah dimilikinya.
3
 Dalam pandangan konstruktivisme 
belajar bukanlah semata-mata mentransfer pengetahuan yang ada di luar 
dirinya, melainkan belajar lebih pada bagaimana otak memproses dan 
menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan yang 
sudah dimilikinya dalam format yang baru.
4
 
     Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan proses atau serangkaian kegiatan yang dilakukan individu 
secara sadar dengan membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru 
berdasarkan pada pengetahuan yang sudah dimilikinya guna memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku serta penambahan pengetahuan sebagai 
hasil dari pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan. 
b. Pengertian Pembelajaran 
     Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru kepada peserta 
didik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta 
pembentukan sikap pada diri peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Warsita bahwa 
pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar 
atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.
5
 Sedangkan 
                                                             
       
3
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabani, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresis, dan 
Kontekstual (Jakarta: Kencana, 2014), h. 17. 
       
4
 Ibid. h. 18.  
 
5
  Rusman, Op.Cit. h. 21.  
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menurut Zainal Aqib pembelajaran adalah upaya untuk 
mengorganisasikan lingkungan dalam menciptakan kondisi belajar bagi 
para peserta didik.
6
 Lebih lanjut Rusman menyatakan bahwa 
pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi 
komunikasi antara sumber belajar, guru dan peserta didik.
7
 Proses 
pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi transfer belajar yaitu materi 
yang disajikan guru dapat diserap ke dalam struktur kognitif peserta 
didik. Peserta didik dapat mengetahui materi tersebut tidak hanya terbatas 
pada tahap ingatan saja tetapi bahan pelajaran dapat diserap secara 
bermakna.
8
 
     Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru dalam 
mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi 
peserta didik, melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan 
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya sehingga terjadi transfer 
pengetahuan dan tujuan belajar dapat tercapai dengan baik. 
c. Pengertian Matematika 
     Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif. 
                                                             
      
6
 Almira Amir, “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Dalam Pembelajaran Matematika,” 
Logaritma 2, no. 01 (27 September 2015): h. 21.  
      
7
   Rusman, Op.Cit. h. 22. 
      
8
 Farida Farida, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui 
Pembelajaran Berbasis VCD,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): h. 26. 
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Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan 
bernalar. Herman menyatakan matematika sebagai ilmu yang menelaah 
bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan antara 
hal-hal itu.
9
 
     Menurut Hudojo matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi 
simbol-simbol, tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif, 
sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi. 
Sedangkan James dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa 
“matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, 
besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang 
banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan 
geometri.
10
 
     Lebih lanjut National Research Council (NRC) dari Amerika Serikat 
menyatakan “Mathematics is the key to opportunity” bahwa matematika 
adalah kunci ke arah peluang-peluang keberhasilan. Selanjutnya 
disebutkan bahwa “Mathematics is a science of patterns and order”, yang 
artinya matematika adalah ilmu yang membahas pola keteraturan dan 
tingkatan.
11
 
                                                             
       
9
   Almira Amir, Op.Cit. h. 22.  
      
10
  Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang Dan Yang Akan Datang Berbasis Karakter”, 
Jurnal Didaktik Matematika 1, no. 2 (September 2014): h. 30. 
      
11
   Ibid. h. 32. 
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     Berdasarkan pendapat di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa 
matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar, 
yang menelaah bentuk, struktur, susunan, besaran, dan konsep-konsep 
yang abstrak yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, mulai 
dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang kompleks. 
d. Pembelajaran Matematika 
     Pembelajaran matematika bagi peserta didik merupakan pembentukan 
pola pikir terhadap pemahaman suatu pengertian maupun penalaran suatu 
hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran 
matematika, peserta didik dibiasakan untuk memperoleh pemahaman 
melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki ataupun yang tidak 
dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Peserta didik diberi 
pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau 
menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-perasamaan atau 
tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan 
penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika 
lainnya.
12
 
     Adapun salah satu visi pembelajaran matematika menurut Sumarmo 
yaitu mengarahkan pada pemahaman konsep dan ide matematika yang 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan masalah ilmu 
pengetahuan lain serta memberikan kemampuan menalar yang logis, 
                                                             
      
12
   Almira Amir, Loc.Cit. 
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sistematik, kritis dan cermat, menumbuhkan rasa percaya diri, dan rasa 
keindahan terhadap keteraturan sifat matematika, serta mengembangkan 
sikap objektif dan terbuka yang sangat diperlukan dalam menghadapi 
masa depan yang selalu berubah.
13
 
     Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika merupakan suatu proses atau kegiatan guru dalam 
mengajarkan matematika kepada peserta didik yang kegiatannya 
dirancang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara 
peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam menelaah bentuk, struktur, 
susunan, besaran serta konsep-konsep yang abstrak dan hubungannya, 
guna mencapai kompetensi dasar. 
2. Model Pembelajaran TANDUR 
a. Pengertian Model Pembelajaran TANDUR 
     Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
14
 Model 
                                                             
      13 Windia Hadi, “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa Smp Melalui Pembelajaran 
Discovery Dengan Pendekatan Saintifik,” KALAMATIKA Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (3 
Mei 2016): h. 94.  
      
14
   Trianto Ibnu Badar Al-Tabani, Op.Cit. h. 24. 
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pembelajaran TANDUR merupakan kerangka rancangan belajar 
Quantum Teaching.
15
 Quantum berarti interaksi yang mengubah energi 
menjadi cahaya. Maksudnya dalam pembelajaran Quantum, pengubahan 
bermacam-macam interaksi terjadi dalam kegiatan belajar. Interaksi-
interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah peserta didik 
menjadi cahaya yang bermanfaat bagi kemajuan mereka dan orang lain.
16
 
     Asas utama pembelajaran Quantum Teaching berbunyi Bawalah 
Dunia Mereka ke dalam Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke dalam 
Dunia Mereka.
17
 Hal ini berarti langkah pertama seorang guru dalam 
kegiatan belajar mengajar adalah memahami atau memasuki dunia 
peserta didik, sebagai bagian kegiatan pembelajaran. Tindakan ini akan 
memberi peluang/izin pada guru untuk memimpin, menuntun, dan 
memudahkan kegiatan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengaitkan apa yang akan diajarkan 
guru dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari 
kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau akademis 
peserta didik. Setelah kaitan itu terbentuk, peserta didik dapat dibawa ke 
                                                             
      
15
 Bobbi DePorter, Quantum Teaching Mempraktikkan Quantum Learning Di ruang-ruang kelas 
(Bandung: Kaifa, 2000), h. 9. 
16
  Ibid. h. 5. 
      
17
  Ibid. h. 6. 
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dunia guru, dan peserta didik diberi pemahaman tentang isi pembelajaran. 
Dalam hal ini rincian isi pembelajaran dijabarkan.
18
 
     Selain itu, Quantum Teaching juga memiliki beberapa prinsip dalam 
pembelajaran, prinsip-prinsip tersebut adalah Segalanya Berbicara, 
Segalanya Bertujuan, Pengalaman Sebelum Pemberian Nama, Akui 
Setiap Usaha, Jika Layak Dipelajari Maka Layak Pula Dirayakan.
19
 
Adapun penjelesan dari masing-masing prinsip tersebut, yaitu: 
1) Segalanya berbicara 
     Maksudnya adalah bahwa keseluruhan lingkungan kelas, bahasa 
tubuh guru, desain pembelajaran harus dirancang agar bisa membawa 
pesan pembelajaran yang bisa diterima peserta didik.
20
 Dalam hal ini 
guru dituntut untuk mampu merancang/mendesain segala aspek yang 
ada dilingkungan kelas (guru, media pembelajaran, dan peserta didik) 
maupun lingkungan sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.
21
 
2) Segalanya bertujuan 
     Setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru tanpa 
terkecuali pasti memiliki tujuan dan pengendalian yang jelas.
22
 Dalam 
                                                             
      
18
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu tinjauan konseptual 
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 161. 
      
19
   Bobbi DePorter, Op.Cit. h. 7.  
      
20
 Goman Rumapea, Edi Syahputra, Edi Surya, “Application of Quantum Teaching Learning 
Model to Improve Student Learning Outcomes”, International Jurnal of Novel Research In Education 
and Learning, 4, no. 2, h. 121.  
      
21
   Made Wena, Loc.Cit. 
      22   Goman Rumapea. Loc.Cit. 
26 
 
hal ini setiap kegiatan belajar harus jelas tujuannya, Tujuan 
pembelajaran harus dijelaskan pada peserta didik.
23
 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama 
     Otak kita berkembang dengan cepat dengan adanya rangsangan 
kompleks, yang akan membangkitkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, 
sebelum peserta didik belajar memberi nama (definisi, konsep, 
perbedaan, kategori) seharusnya sudah memiliki pengalaman 
informasi yang berkaitan dengan upaya pemberian nama.
24
 
     Dalam mempelajari sesuatu (konsep, rumus, teori dan sebagainya) 
harus dilakukan dengan cara memberi peserta didik tugas 
(pengalaman/eksperimen) terlebih dahulu. Dengan tugas tersebut 
akhirnya peserta didik mampu menyimpulkan sendiri konsep, rumus 
dan teori tersebut.
25
 
4) Akui setiap usaha 
     Setiap usaha peserta didik dalam belajar harus diberi pengakuan 
oleh guru dan peserta didik lainnya. Pengakuan ini penting agar 
peserta didik selalu berani melangkah ke bagian selanjutnya dalam 
belajar.
26
 Guru harus mampu memberikan penghargaan/pengakuan 
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   Made Wena, Op.Cit. h. 162. 
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   Goman Rumapea. Loc.Cit. 
      
25
   Made Wena, Loc.Cit. 
      
26
   Goman Rumapea, Op.Cit. h. 122.  
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pada setiap usaha peserta didik  dan tidak mematikan semangat peserta 
didik untuk belajar.
27
 
5) Jika layak maka layak pula dirayakan 
     Setiap usaha dan hasil yang didapat oleh peserta didik dalam 
belajar layak dirayakan. Perayaan memberikan motivasi dan umpan 
balik tentang kemajuan dan meningkatkan hasil belajar selanjutnya.
28
 
     Dalam hal ini guru harus memiliki strategi untuk memberi umpan 
balik (feedback) positif yang dapat mendorong semangat belajar 
peserta didik, baik usaha peserta didik secara berkelompok maupun 
secara individu.
29
 
     Kata TANDUR sendiri merupakan akronim dari Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasi, Ulangi dan Rayakan. Adapun penjelasan dari 
masing-masing kata tersebut, diuraikan sebagai berikut:  
1) Tumbuhkan 
Tumbuhkan mengandung makna bahwa pada awal kegiatan 
pembelajaran guru harus berusaha menumbuhkan/mengembangkan 
minat peserta didik untuk belajar. Dengan tumbuhnya minat, peserta 
didik akan sadar manfaat dari kegiatan pembelajaran bagi dirinya atau 
bagi kehidupannya. Keller menyebutkan bahwa menumbuhkan 
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   Made Wena, Loc.Cit. 
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   Goman Rumapea, Loc.Cit. 
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   Made Wena, Loc.Cit.  
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perhatian/minat peserta didik merupakan langkah awal dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2) Alami 
Alami mengandung  makna bahwa proses pembelajaran akan lebih 
bermakna jika peserta didik mengalami secara langsung atau nyata 
materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wankat & 
Oreovocz yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran, teknik 
pemberian pengalaman langsung akan meningkatkan dan 
mempermudah pemahaman peserta didik terhadap isi pembelajaran. 
Pengalaman-pengalaman yang dimiliki peserta didik sebelumnya 
akan bermakna bagi guru dalam mengajarkan konsep-konsep yang 
berkaitan. Pengalaman juga dapat menciptakan peluang untuk 
pemberian makna, dan membangun keingintahuan peserta didik. 
3) Namai 
Namai mengandung makna bahwa penamaan adalah saatnya untuk 
mengajarkan konsep, keterampilan berpikir, dan strategi belajar. 
Penamaan mampu memuaskan hasrat alami otak untuk memberi 
identitass, mengurutkan, dan mendefinisikan. 
4) Demonstrasi 
Demonstrasi berarti bahwa memberi peluang pada peserta didik untuk 
menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka. Dalam hal ini 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
29 
 
menunjukkan kemampuannya. Kegiataan ini dapat berupa peserta 
didik menampilkan hasil kerja, menyampaikan saran dan pendapat 
dan sebagainya. 
5) Ulangi 
Ulangi berarti bahwa proses pengulangan dalam kegiatan 
pembelajaran dapat memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan 
rasa tahu atau yakin terhadap kemampuan peserta didik.
30
 
Pengetahuan dan pengalaman yang diulang-ulang jauh lebih baik 
dibandingkan yang dialami dan diulangi satu kali saja. Pengetahuan 
yang dilakukan berulang-ulang akan meningkatkan daya ingat peserta 
didik, misalnya mengulang kembali konsep-konsep utama, rumus dan 
pembahasan penting secara kontinu setiap akhir pertemuan. Guru 
memberikan kesempatan untuk mengulangi apa yang telah dipelajari 
peserta didik, sehingga setiap peserta didik merasakan langsung 
dimana kesulitan mereka pada proses pembelajaran. Dengan adanya 
pengulangan maka akan memperkuat koneksi saraf.
31
 
6) Rayakan 
Rayakan mengandung makna pemberian penghormatan kepada 
peserta didik atas usaha, ketekunan dan kesuksesannya. Dengan kata 
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lain perayaan berarti pemberian umpan balik yang positif pada peserta 
didik atas keberhasilannya, baik berupa pujian, pemberian hadiah atau 
bentuk lain.
32
 Dengan merayakan setiap hasil yang didapatkan oleh 
peserta didik akan menambah kepuasan dan kebanggan pada 
kemampuan pribadi dan memupuk percaya diri pada diri masing-
masing peserta didik.
33
 
     Model pembelajaran TANDUR merupakan model pembelajaran yang 
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta 
didik karena peserta didik mengalami apa yang sedang dipelajari bukan 
sekedar melihat atau menghafal.
34
 
     Selain itu, Pembelajaran TANDUR merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik.
35
 Melalui 
model pembelajaran TANDUR pembelajaran menjadi berpusat pada 
peserta didik dan membiarkan peserta didik lebih banyak aktif di dalam 
proses pembelajaran. Peran guru dalam pembelajaran hanya sebagai 
fasilitator dan mediator sehingga memudahkan peserta didik dalam 
menangkap makna dari materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan 
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pandangan konstruktivisme, bahwa pembelajaran berpusat pada peserta 
didik (student centered) dan bukan pada guru (teacher centered).
36
 
     Model pembelajaran TANDUR juga merupakan model pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa sehingga mempermudah peserta didik 
dalam memahami pelajaran tanpa merasa adanya beban belajar dan 
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga tidak membuat 
peserta didik merasa jenuh saat belajar.
37
 
     Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
TANDUR merupakan suatu rancangan model yang dapat membuat 
peserta didik aktif dalam pembelajaran, memberikan pengalaman yang 
langsung kepada peserta didik dan berusaha menjadikan isi pelajaran 
nyata bagi mereka, serta menjadikan proses belajar menjadi 
menyenangkan. 
b. Langkah-Langkah Pembelajaran TANDUR 
    Langkah-langkah pembelajaran TANDUR dapat dilihat pada Tabel 2.1 
berikut:
38
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 IIn Hendriyani, “Pengaruh model pembelajaran Tandur terhadap hasil belajar Fisika siswa (quasi 
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Tabel 2.1 
Langkah-Langkah Pembelajaran TANDUR 
Langkah 
model 
Kegiatan guru 
Kegiatan peserta 
didik 
Tumbuhkan 1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Memberikan manfaat 
materi bagi peserta didik. 
3. Mengaitkan materi 
dengan dunia nyata. 
4. Mengadakan kompetisi 
yang sehat. 
5. Mengajukan berbagai 
pertanyaan dan masalah 
6. menciptakan lingkungan 
fisik, emosional dan 
sosial positif 
1. Memperhatikan 
penjelasan guru 
2. Menanggapi dan 
menjawab 
pertanyaan 
3. Saling 
berkompetisi 
secara sehat 
Alami 1. Mengajak peserta didik 
terlibat dalam 
pembelajaran 
2. Menciptakan 
keterlibatan fikiran, fisik 
dan mental peserta didik 
secara aktif 
1. Mengerjakan tugas 
2. Menjawab 
pertanyaan 
3. Membuat 
kesimpulan 
4. Berdiskusi 
kelompok 
 
Namai Penyajian konsep dengan 
berbagai teknik dan metode. 
Memperhatikan, 
bertanya, menjawab 
pertanyaan guru dan 
mencatat materi 
pembelajaran. 
 
Demonstrasi 1. Mendemonstrasikan 
proses kerja dengan baik 
dan benar 
1. Menampilkan hasil 
kerja kelompok 
kedalam diskusi  
 2. Mendemonstrasikan 
penyelesaian masalah 
atau soal dengan baik 
2. Mengungkapkan 
beragai saran dan 
pendapat 
 
Ulangi Mengulang kembali konsep 
dan persamaan utama dari 
pembelajaran dengan 
penguatan dan umpan balik 
1. Mengungkapkan 
pendapat 
berdasarkan 
pengamatan dan  
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Langkah 
model 
Kegiatan guru 
Kegiatan peserta 
didik 
  pengalaman 
2. Mencoba 
menyimpulkan 
dengan kata-kata 
sendiri 
 
Rayakan 1. Memberikan dukungan 
dan pengakuan untuk 
setiap usaha peserta 
didik 
2. Memberikan pujian 
untuk setiap kesuksesan 
peserta didik 
3. Memberikan hadiah 
kejutan untuk setiap 
prestasi 
4. Mengakhiri sebuah 
keberhasilan dengan 
keceriaan bersama 
1. Saling mendukung 
atas keberhasilan 
yang telah 
diperoleh 
(memberikan 
pujian) 
2. Tepuk tangan 
3. Senang dan 
gembira 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran TANDUR 
1) Kelebihan dari model pembelajaran TANDUR adalah sebagai berikut: 
a) Model pembelajaran TANDUR dapat menjadikan peserta didik 
lebih aktif. 
b) Dapat meningkatkan pemahaman peserta didik karena materi yang 
diberikan dapat langsung dialami peserta didik. 
c) Peserta didik dapat mengembangkan sendiri materi yang telah 
diberikan. 
d) Peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan 
belajar.
39
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 Dzikrullah Fahmi Irawan dan Nur Kholis, “Pengaruh Model Pembelajaran Tandur Terhadap 
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2) Kelemahan dari model pembelajaran TANDUR adalah sebagai 
berikut: 
a) Menuntut kreatifitas guru dalam menyampaikan materi kepada 
peserta didik. 
b) Tidak semua materi mudah dimanipulasi dalam bentuk permainan 
atau pengalaman langsung. 
c) Menuntut fasilitas yang sedikit mahal. 
d) Perlunya perencanaan yang cukup matang. 40 
3. Pemahaman Konsep Matematis 
     Salah satu kecakapan dalam belajar matematika yang penting dimiliki 
peserta didik adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep sangat penting 
dimiliki peserta didik karena dengan penguasaan konsep akan memudahkan 
peserta didik dalam mempelajari matematika. Pemahaman itu sendiri 
merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan sebagai 
penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut Purwanto pemahaman 
adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu 
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
41
 Lebih 
lanjut Ernawati mengartikan pemahaman sebagai kemampuan menangkap 
pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang 
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disajikan dalam bentuk lain yang dapat dipahami, mampu memberikan 
interpretasi dan mampu mengklasifikasikannya.
42
 
     Dengan demikian, pemahaman dapat disimpulkan sebagai kemampuan 
seseorang yang tidak hanya sekedar mengingat, mengetahui, memahami, dan 
menguasai, namun juga dapat menerjemahkan atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang suatu 
hal dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
     Sedangkan konsep merupakan ide abstrak yang digunakan untuk 
menggolongkan sekumpulan objek. Boediono menyatakan bahwa konsep 
adalah semua hal yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul 
sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat 
dan isi materi.
43
 
     Pemahaman konsep adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran 
matematika. Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah 
satu indikator pencapaian peserta didik memahami konsep-konsep 
matematika yang telah dipelajari selama proses pembelajaran. 
                                                             
     42 Rohaenur Rohaenur, “Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Untuk Peningkatkan 
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     Berkenaan dengan konsep, Allah SWT telah menyeru kita agar tidak 
mengikuti sesuatu yang tidak kita ketahui, sebagaimana firman-Nya yang 
berbunyi: 
اَلَواِاِهبا ََكلا َسَۡيلا بَما ُفَۡقتۦاا َِّنإا ٌۚ مۡلِعَاعۡمَّسلٱاَاوَارََصبۡلٱاَاوَاداَُؤفۡلٱااَِكئ
َٰٓ  َلُْوأا ُّلُك
ۡاسَمُاهۡنَعاَنبَكُ ا  لولٗ٦٣ا 
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semuanya itu 
akan diminta pertanggungjawabnya”. (Q.S. Al-Isra’: 36)44 
 
     Berdasarkan ayat tersebut, maka kita tidak boleh mengikuti sesuatu yang 
tidak jelas ilmunya sehingga kita harus belajar memahami pengetahuan-
pengetahuan agar tidak salah dalam bertindak. Setelah kita mengetahui suatu 
ilmu, kita harus paham konsepnya agar kita mengerti apa yang kita pelajari. 
Dalam proses pembelajaran matematika pun pemahaman konsep merupakan 
bagian yang sangat penting, tanpa adanya pemahaman konsep maka akan 
terjadi hambatan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
     Menurut Ibrahim, pemahaman konsep menunjuk kepada kemampuan 
peserta didik untuk menghubungkan gagasan dalam matematika dengan 
gagasan yang mereka ketahui, untuk menggambarkan situasi matematika 
dalam cara-cara yang berbeda.
45
  Sedangkan Sanjaya mengatakan bahwa 
pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang berupa 
penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar 
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 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 
2013)h. 285. 
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   Fauziyah Eka Purnamasari, Op.Cit. h. 3.  
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mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu 
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, dan 
mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 
dimilikinya.
46
 Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 
kemampuan peserta didik dalam menemukan dan menjelaskan, 
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 
berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar 
menghafal.
47
 
     Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematis merupakan kemampuan peserta didik yang tidak hanya sekedar 
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, namun juga 
dapat mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 
serta mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Pemahaman konsep matematis yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah pemahaman konsep peserta didik tentang konsep geometri. 
     Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep menurut 
Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
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b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
c. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.48 
Adapun indikator pemahaman konsep matematis menurut Kilpatrick dalam 
Ruminda adalah sebagai berikut: 
a. Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. 
c. Menerapkan konsep secara algoritma. 
d. Menyajikan konsep dalam  berbagai macam bentuk representasi 
matematika. 
e. Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika).49 
     Selain itu, menurut NCTM pengetahuan dan pemahaman peserta didik 
terhadap konsep matematika dapat diketahui dengan cara melihat kemampuan 
peserta didik dalam: 
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
b. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
c. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
merepresentasikan suatu konsep. 
d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. 
e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.50 
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     Indikator kemampuan pemahaman konsep yang digunakan pada penelitian 
ini mengacu pada indikator berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen 
Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, dikarenakan dalam penelitian ini 
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik terlihat 
dari rendahnya kemampuan peserta ddik terhadap indikator pemahaman 
konsep matematis berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 
tersebut. 
4. Penalaran Matematis 
     Kemampuan bernalar merupakan salah satu kecakapan yang sangat 
penting dipunyai dan dikuasai peserta didik saat mempelajari matematika. 
Hal ini karena kemampuan bernalar yang utama digunakan peserta didik 
ketika dihadapkan pada masalah matematika yang harus diselesaikan. Shurter 
dan Pierce menjelaskan penalaran sebagai terjemahan dari reasoning yang 
didefinisikan sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta 
dan sumber yang relevan.
51
 Hal ini sejalan dengan pendapat Shadiq yang 
mengartikan bahwa penalaran adalah suatu proses atau suatu aktivitas 
berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan 
baru berdasar pada beberapa pernyataan yang diketahui benar ataupun yang 
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   Angga Murizal, Yarman, Yerizon, Op.Cit. h. 20. 
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   Almira Amir, Op.Cit. h. 24.  
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dianggap benar.
52
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penalaran dapat diartikan sebagai suatu proses berpikir untuk memperoleh 
kesimpulan yang logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan.  
     Dalam konteks Islam, Allah SWT mendorong manusia untuk senantiasa 
berpikir dan menggunakan nalarnya. Sebagaimana firman Allah SWT berikut 
ini: 
.....اُهَِّيُبياَِكل  َذَكاُ َّللّٱااُمَُكلِات  َيَٰٓۡلۡٱااََفَتتاۡمُكَّلََعلَانوُرَّكا٩١٢ا 
Artinya : “… Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berpikir” (Q.S Al-Baqarah: 219).53 
 
Secara garis besar terdapat dua jenis penalaran, yaitu: 
a. Penalaran induktif (induksi) 
Penalar induktif adalah penalaran yang berdasarkan contoh-contoh 
terbatas yang teramati. Beberapa penalaran induktif diantaranya: 
penalaran analogi, generalisasi, estimasi, atau memperkirakan jawaban 
dan proses solusi, dan menyusun konjektur. 
b. Penalaran deduktif (deduksi) 
Penalaran deduktif adalah penalaran yang didasarkan pada aturan yang 
disepakati. Beberapa penalaran yang tergolong deduktif diantaranya: 
melakukan operasi hitung, menarik kesimpulan logis, memberi penjelasan 
terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau pola, mengajukan lawan 
contoh, mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen, 
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membuktikan, dan menyusun argument yang valid, merumuskan definisi 
dan menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan 
pembuktian dengan induksi matematika.
54
 
     Matematika dan proses penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Matematika dapat dipahami melalui proses penalaran, dan 
penalaran dapat dilatih melalui proses pembelajaran matematika. Menurut 
Wahyudin kemampuan menggunakan penalaran sangat penting untuk 
memahami matematika dan menjadi bagian yang tetap dari pengalaman 
matematis peserta didik.
55
 Menurutnya, jika peserta didik mempunyai 
kemampuan penalaran yang baik maka pemahaman matematikanya akan baik 
pula.
56
 
     Lebih lanjut Rohana mengartikan penalaran matematis sebagai proses 
pengambilan kesimpulan tentang sejumlah ide berdasarkan fakta-fakta yang 
ada melalui pemikiran yang logis dan kritis dalam menyelesaikan masalah 
matematika.
57
 
     Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan, proses atau aktivitas berpikir logis untuk menarik suatu kesimpulan 
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atau membuat pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan yang 
kebenaranya telah dibuktikan sebelumnya dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
     Kemampuan penalaran matematis membantu peserta didik dalam 
menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan 
baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika. Oleh 
sebab itu, kemampuan penalaran matematis harus selalu dibiasakan dan 
dikembangkan dalam setiap pembelajaran matematika. Baroody 
mengungkapkan ada empat alasan mengapa penalaran penting untuk 
matematika dan kehidupan sehari-hari diantaranya, yaitu: 
a. The reasoning needed to do mathematics, penalaran diperlukan untuk 
mengerjakan matematika. Ini artinya penalaran berperan penting dalam 
mengembangkan dan aplikasi matematika. 
b. The need for reasoning in school mathematics, penalaran dibutuhkan 
dalam pelajaran matematika di sekolah. Hal ini terlihat jelas bahwa untuk 
menguasai konsep matematika dengan benar diperlukan penalaran dalam 
pembelajaran matematika. 
c. Reasoning involved in other content area, artinya keterampilan-
keterampilan penalaran dapat diterapkan pada ilmu-ilmu lainnya. Dapat 
dikatakan bahwa penalaran menunjang pengembangan ilmu lainnya. 
43 
 
d. Reasoning needed for everyday life, artinya penalaran berguna untuk 
kehidupan sehari-hari. Ini berarti penalaran berguna untuk mengatasi 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
58
 
     Peserta didik dikatakan mampu melakukan penalaran matematika bila ia 
mampu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika.
59
 
     Adapun indikator penalaran matematis menurut Pors dalam Dezi Arzefa 
adalah: 
a. Memberikan alasan mengapa sebuah jawaban atau pendekatan terhadap 
suatu masalah adalah masuk akal. 
b. Membuat dan mengevaluasi kesimpulan umum berdasarkan penyelidikan 
dan penelitian. 
c. Meramalkan dan menggambarkan kesimpulan atau putusan dari informasi 
yang sesuai. 
d. Menganalisis pernyataan-pernyataan dan memberikan contoh yang dapat 
mendukung atau bertolak belakang. 
e. Mempertimbangkan validitas dari argumen yang menggunakan berpikir 
deduktif dan induktif. 
f. Menggunakan data yang mendukung  untuk menjelaskan mengapa cara 
yang digunakan serta jawaban benar.
60
 
 
Lebih lanjut Sumarmo dalam Almira Amir memberikan indikator 
kemampuan yang termasuk pada kemampuan penalaran matematis, yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Membuat analogi dan generalisasi. 
b. Memberikan penjelasan dengan menggunakan model. 
c. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika. 
d. Menyusun dan menguji konjektur. 
e. Memeriksa validitas argumen. 
f. Menyusun pembuktian langsung. 
g. Menyusun pembuktian tidak langsung. 
h. Memberikan contoh penyangkal.61 
Sedangkan indikator-indikator penalaran matematis yang harus dicapai 
peserta didik berdasarkan peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004 
diantaranya, yaitu: 
a. Kemampuan mengajukan dugaan. 
b. Kemampuan melakukan manipulasi matematika. 
c. Kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan 
atau bukti terhadap kebenaran solusi. 
d. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 
e. Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen. 
f. Kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 
membuat generalisasi.
 62
 
 
     Indikator penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada indikator berdasarkan peraturan Dirjen Dikdasmen 
No.506/C/PP/2004, dikarenakan dalam penelitian ini rendahnya kemampuan 
penalaran matematis peserta didik terlihat dari rendahnya kemampuan peserta 
ddik terhadap indikator penalaran matematis berdasarkan Peraturan Dirjen 
Dikdasmen Depdiknas tersebut. 
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5. Pembelajaran Ekspositori 
     Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal.
63
 Pentatito Gunawibowo mengatakan bahwa 
dalam pembelajaran menggunakan metode ekspositori, pusat kegiatan masih 
terletak pada guru. Materi pelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran 
ekspositori adalah materi pelajaran yang sudah jadi seperti fakta, konsep atau 
prinsip yang harus dihafal sehingga tidak menuntut peserta didik untuk 
mencari atau menemukan fakta, konsep atau prinsip tersebut.  
     Dalam pembelajaran ekspositori, selain mendengar dan membuat catatan 
seperti pada metode ceramah, peserta didik juga mengerjakan soal-soal 
latihan dan bisa bertanya kalau tidak mengerti.
64
 Dari uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran ekspositori kegiatan pembelajaran 
masih didominasi oleh guru dan peserta didik kurang dilibatkan dalam 
mencari atau menemukan fakta, konsep atau prinsip materi yang sedang 
dipelajari.  
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 Novita Fuji Astuti, Achmadi, dan Rum Rosyid, “Efektivitas Model Pembelajaran Ekspositori 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Laras Khairani dan Ismah dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Tipe Tandur 
Diintegrasikan Dengan Kartu Tangram Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari analisis data diperoleh 
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model 
pembelajara Quantum Teaching tipe TANDUR diintegrasikan dengan kartu 
tangram, dilihat dari rata-rata skor tes pada kelas eksperimen yaitu 76,96 dan 
pada kelas kontrol yaitu 64,73. Selain itu, model pembelajaran tersebut 
berpengaruh positif terhadap siswa. Siswa merasa lebih mudah memahami 
serta mengerti materi dan ide-ide kreatif dalam menyelesaikan soal lebih 
berkembang. Siswa juga merasa senang karena dengan pembelajaran tersebut 
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Isnah Sahriani, Muhammad Arsyad, Ma’ruf 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Model Pembelajaran 
TANDUR Berbasis Inkuiri Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Bungoro”. Hasil yang diteliti bahwa dengan penerapan model pembelajaran 
TANDUR berbasis inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar fisika dan 
aktivitas peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah peserta didik 
yang mencapai KKM ketika dilaksanakan evaluasi dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran TANDUR berbasis inkuiri membuat peserta didik lebih berani 
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mengungkapkan pendapat, memahami materi, dan lebih aktif dalam diskusi 
kelompok. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Iin Hendriyani dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran TANDUR Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran TANDUR lebih tinggi dari peserta 
didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Hal ini diperkuat dengan perolehan hasil perhitungan uji hipotesis posttest 
dengan melalui uji-t pada taraf signifikansi 0,05 didapat hasil thitung > ttabel 
yaitu 9,51 > 2,00. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
TANDUR terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dari ketiga hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran TANDUR membuat hasil belajar peserta didik lebih tinggi 
dibanding dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Peserta didik 
lebih berani mengungkapkan pendapat, memahami materi, dan lebih aktif dalam 
diskusi kelompok serta ide-ide kreatif dalam menyelesaikan soal lebih 
berkembang. Siswa juga merasa senang karena dengan pembelajaran tersebut 
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
C. Kerangka Berpikir 
     Menurut Uma Sekaran, kerangka berfikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
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diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
65
 Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
permasalahan yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya dapat disusun suatu 
kerangka berfikir untuk memperoleh jawaban sementara permasalahan yang akan 
diteliti. Penelitian yang akan dilakukan ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu 
model pembelajaran TANDUR dan variabel terikat (Y1) yaitu kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan variabel terikat (Y2) yaitu kemampuan 
penalaran matematis. Lebih jelasnya pengaruh Model pembelajaran TANDUR 
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis 
peserta didik dapat dilihat pada diagram kerangka berfikir berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
     Bagan di atas menjelaskan bahwa penerapan proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran TANDUR akan dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik. Peserta 
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  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 91. 
Model Pembelajaran 
TANDUR (X) 
Kemampuan Pemahaman 
Konsep (Y1) 
Kemampuan Penalaran 
Matematis (Y2) 
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didik lebih berani mengungkapkan pendapat, memahami materi, dan lebih aktif 
dalam diskusi kelompok serta ide-ide kreatif dalam menyelesaikan soal lebih 
berkembang.  
D. Hipotesis 
     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dengan membuktikan kebenarannya melalui data yang terkumpul.
66
 
Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0A = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
H1A =  Terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
H0B = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap 
peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
H1B =  Terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap peningkatan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
H0C = Model pembelajaran TANDUR tidak dapat berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik secara 
simultan. 
H1C = Model pembelajaran TANDUR dapat berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep dan penalaran matematis peserta didik secara simultan. 
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Dengan kriteria keputusan: 
Jika nilai signifikansi > 0.05, maka H0 diterima 
Jika nilai signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
     Metode penelitian merupakan alat bantu yang berguna untuk memperlancar 
pelaksanaan penelitian. Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.1 
Metode yang dipakai pada pelaksanaan kegiatan penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, karena data-data yang terkumpul berupa angka-angka dari hasil 
pemberian tes dan analisis datanya menggunakan statistik, sebagaimana yang 
diungkapkan Sugiyono yaitu metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian untuk meneliti populasi serta sampel tertentu, dimana teknik 
pengambilan sampelnya dilakukan secara acak, pengumpulan datanya dengan 
instrumen penelitian, dan analisis datanya bersifat statistik atau kuantitatif dan 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.2 
B. Desain Penelitian 
     Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Sugiyono mengungkapkan bahwa metode eksperimen yaitu metode dalam 
penelitian yang dipakai penulis untuk melihat pengaruh perlakuan (treatment) 
                                                             
 
     
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 203. 
      
2
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 8. 
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terhadap yang lainnya.3 Jenis eksperimen yang dipakai yaitu Quasy Experimental 
Design. Quasy Experimental Design adalah desain yang memiliki kelompok 
kontrol namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.4 
     Responden dalam desain penelitian ini dikelompokkan mejadi dua yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, 
kegiatan pembelajarannya akan diterapkan model TANDUR, dan pada kelompok 
kontrol kegiatan pembelajarannya akan diterapkan model ekspositori. Penelitian 
ini menggunakan rancangan desain pretest-posttest control group design. 
Adapun desain penelitian ini digambarkan pada tabel 3.1, yaitu:
 5 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Treatment Postest 
Eksperimen O1 X O3 
Kontrol O2 - O4 
Keterangan: 
O1 = Pretest pemahaman konsep dan penalaran matematis pada kelas 
eksperimen.  
O2 = Pretest pemahaman konsep dan penalaran matematis pada kelas kontrol. 
O3 = Posttest pemahaman konsep dan penalaran matematis pada kelas 
eksperimen. 
O4 = Posttest pemahaman konsep dan penalaran matematis pada kelas kontrol. 
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  Ibid. h. 72. 
      
4
  Ibid. h. 77. 
      
5
  Suharsimi, Op.Cit. h. 125.  
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X  = Pembelajaran TANDUR. 
- = Pembelajaran ekspositori. 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
     Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat.6 Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah pemahaman konsep 
dilambangkan dengan (Y1) dan penalaran matematis dilambangkan dengan 
(Y2). 
2. Variabel Terikat 
     Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.7 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah pemahaman konsep 
yang dilambangkan dengan (Y1) dan penalaran matematis peserta didik yang 
dilambangkan dengan (Y2). 
D. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel 
1. Populasi 
     Sugiyono mengartikan populasi sebagai obyek/subyek yang memiliki 
kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulannya.8 Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP N 2 Natar Tahun Ajaran 
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  Sugiyono, Op.Cit, h. 39. 
      
7
  Ibid. 
      
8
  Ibid. h. 80  
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2017/2018 yang terdiri dari 6 kelas dengan distribusi peserta didik yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Distribusi Peserta Didik Kelas VII SMP N 2 Natar 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VII A 32 
2 VII B 32 
3 VII C 32 
4 VII D 32 
5 VII E 32 
6 VII F 26 
Jumlah Populasi 186 
Sumber: Data Jumlah Peserta Didik Kelas VII SMP N 2 Natar 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
    Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian.9 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara acak kelas yaitu dengan cara undian terhadap kelas yang akan dipilih 
untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahapan dalam 
pengambilan sampel secara acak kelas dalam penelitian ini yaitu: 
a. Penulis menyiapkan kertas undi sebanyak populasi kelas VII. Kertas 
undian tersebut kemudian dituliskan nomor-nomor setiap kelas. 
b. Kertas digulung, lalu dikocok. Pengundian pertama untuk memunculkan 
kelas eksperimen dan pengundian kedua memunculkan kelas kontrol. 
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3. Sampel 
     Sampel merupakan bagian dari populasi.10 Sampel pada penelitian ini 
ditentukan berdasarkan teknik pengambilan sampel yang dilakukan. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu satu kelas eksperimen dengan 
menggunakan model TANDUR dan satu kelas kontrol dengan menggunakan 
model ekspositori. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
     Salah satu hal yang dapat mempengaruhi kualitas data hasil penelitian yaitu 
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan 
suatu cara yang dipakai untuk mengumpulkan data.11 Pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
1. Observasi 
     Dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut juga dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra.12 Pada penelitian ini, penulis 
melakukan observasi di SMP N 2 Natar untuk mengetahui bagaimana 
pembelajaran matematika di SMP tersebut. 
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  Ibid. h. 137.  
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  Suharsimi, Op.Cit. h. 199. 
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2. Wawancara 
     Wawancara (interview) merupakan dialog yang dilakukan pewawancara 
guna memperoleh informasi dari yang diwawancarai.13 Teknik ini dipakai 
untuk mewawancarai guru matematika guna memperoleh keterangan tentang 
peserta didik serta model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran 
matematika. Sedangkan yang menjadi informan untuk diwawancarai yaitu 
salah satu guru matematika di SMP N 2 Natar yaitu ibu Desti Sutarji S.Pd. 
3. Tes 
     Tes merupakan beberapa pertanyaan ataupun latihan untuk mengukur 
pengetahuan, keterampilan, inteligensi, dan bakat pada individu.14 Tes pada 
penelitian ini dipakai untuk mengetahui dan mengukur pemahaman konsep 
dan penalaran matematis peserta didik. Bentuk tes yang diberikan adalah tes 
tertulis berupa soal uraian (esay). Pembuatan dan penilaian soal tes uraian 
berpedoman pada indikator pemahaman konsep dan penalaran matematis. 
Hasil tes uraian akan diberi skor sesuai kriteria penskoran. 
4. Dokumentasi 
     Dokumentasi, berasal dari kata dokumen, diartikan sebagai barang-barang 
tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti dapat menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan 
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catatan harian, dan sebagainya.15 Pada penelitian, penulis mengumpulkan 
data umum sekolah dan daftar nama-nama peserta didik kelas VII SMP N 2 
Natar.  
F. Instrumen Penelitian 
     Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai peneliti dalam 
mengumpulkan data untuk mempermudah pekerjaannya dan mendapat hasil yang 
lebih baik, lengkap, serta sistematis sehingga data yang didapat lebih mudah 
diolah.16 Instrumen penelitian pada penelitian ini berbentuk tes. Instrumen tes ini 
merupakan tes pemahaman konsep dan penalaran matematis. 
     Tes pemahaman konsep dan juga tes penalaran matematis yang diberikan 
kepada peserta didik berbentuk tes uraian (esay) sebagai alat ukur kemampuan 
pemahaman konsep dan penalaran matematis. Tes tersebut disusun berdasarkan 
pada indikator pemahaman konsep dan juga indikator penalaran matematis. Tes 
tersebut digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal pemahaman konsep dan soal-soal 
penalaran matematis. 
     Penyusunan tes diawali dengan membuat kisi-kisi tes yang mencakup pokok 
bahasan, aspek kemampuan yang diukur, dan indikator serta banyaknya butir tes. 
Selanjutnya, tes disusun beserta kunci jawaban dan pedoman pemberian skor 
masing-masing butir tes. 
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     Adapun penskoran untuk pemahaman konsep dan penalaran matematis 
ditunjukkan pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 berikut ini: 
Tabel 3.3 
Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep17 
Indikator 
Pemahaman 
Konsep 
Keterangan 
Sk
or 
Menyatakan 
ulang sebuah 
konsep 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 
Dapat menyatakan ulang konsep namun masih banyak 
kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang konsep namun belum tepat 3 
Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 4 
Memberikan 
contoh dan 
bukan cotoh 
dari suatu 
konsep 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh 1 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh namun 
masih banyak kesalahan 
2 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh namun 
belum tepat 
3 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dengan 
tepat 
4 
Mengklasifi-
kasi objek 
menurut 
sifat-sifat 
tertentu 
sesuai dengan 
konsepnya 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai dengan 
konsepnya 
1 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya 
namun masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya 
namun belum tepat 
3 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya 
dengan tepat 
4 
Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
bentuk 
representasi 
matematis 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyajikan sebuah konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematika 
1 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematika namun masih banyak 
kesalahan 
2 
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 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP 
dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning),” EDU-MAT 
4, no. 1 (1 April 2016), h. 79-80. 
59 
 
Indikator 
Pemahaman 
Konsep 
Keterangan 
Sk
or 
 
Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika namun belum tepat 
3 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematika dengan tepat 
4 
Mengembang
kan syarat 
perlu/syarat 
cukup suatu 
konsep 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup 
suatu konsep 
1 
Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 
konsep namun masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 
konsep namun masih belum tepat 
3 
Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 
konsep dengan tepat 
4 
Mengguna-
kan, 
memanfaat-
kan dan 
memilih 
prosedur atau 
operasi 
tertentu 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi 
1 
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi namun masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi namun belum tepat 
3 
Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi dengan tepat 
4 
Mengaplikasi
kan konsep 
atau 
algoritma 
dalam 
pemecahan 
masalah 
Jawaban kosong 0 
Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
1 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah namun masih 
banyak kesalahan 
2 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah namun belum 
tepat 
3 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan tepat 
4 
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Tabel 3.4 
Kriteria Penskoran Tes Penalaran Matematis18 
Indikator 
Penalaran 
Matematis 
Keterangan Skor 
Mengajukan 
dugaan 
Tidak ada jawaban 0 
Terdapat jawaban dengan menggunakan cara tetapi 
jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak semua benar 2 
Memberi jawaban benar, tetapi tidak disertai argumen 
logis 
3 
Menjawab dengan lengkap, jelas dan benar disertai 
argumen  logis 
4 
Melakukan 
manipulasi 
matematika 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban dengan menggunakan cara tetapi 
jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak semua benar 2 
Memberi jawaban benar, tetapi tidak disertai argumen 
logis 
3 
Menjawab dengan lengkap, jelas dan benar disertai 
argumen logis 
4 
Menyusun 
bukti, 
memberikan 
alasan/bukti 
terhadap 
kebenaran 
solusi 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban dengan menggunakan cara tetapi 
jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak semua benar 2 
Memberi jawaban benar, tetapi tidak disertai argumen 
logis 
3 
Menjawab dengan lengkap, jelas dan benar disertai 
argumen logis 
 
4 
Menarik 
kesimpulan 
dari 
pernyataan 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban dengan menggunakan cara tetapi 
jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak semua benar 2 
Memberi jawaban benar, tetapi tidak disertai argumen 
logis 
3 
Menjawab dengan lengkap, jelas dan benar disertai 
argumen logis 
4 
                                                             
      
18
 Maya Wahyunita, “Pengaruh Metode Mathemagics Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 
Di Tinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Smkn 1 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017” (UIN 
Raden Intan Lampung, 2017), h. 50-53 
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Indikator 
Penalaran 
Matematis 
Keterangan Skor 
Memeriksa 
kesahihan 
suatu 
argumen 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban dengan menggunakan cara tetapi 
jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak semua benar 2 
Memberi jawaban benar, tetapi tidak disertai argumen 
logis 
3 
Menjawab dengan lengkap, jelas dan benar disertai 
argumen logis 
4 
Menemukan 
pola atau 
sifat dari 
gejala 
matematis 
untuk 
membuat 
generalisasi 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban dengan menggunakan cara tetapi 
jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak semua benar 2 
Memberi jawaban benar, tetapi tidak disertai argumen 
logis 
3 
Menjawab dengan lengkap, jelas dan benar disertai 
argumen logis 
4 
 
     Kriteria penskoran tes pemahaman konsep dan penalaran matematis di atas 
memiliki skala 0-4, sehingga skor yang diperoleh masih berupa skor mentah. 
Skor mentah yang diperoleh tersebut kemudian ditransformasikan menjadi nilai 
dengan skala 0-100 dengan menggunakan aturan sebagai berikut: 
Nilai = 
          
                  
   100 
G. Pengujian Instrumen Penelitian 
     Instrumen yang baik serta dapat dipercaya adalah instrumen yang mempunyai 
tingkat validitas dan juga reliabilitas tinggi. Sebelum tes diberikan, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba tes kepada peserta didik di luar sampel yang telah 
mempelajari materi tersebut. Uji coba tes bertujuan untuk mengukur validitas, 
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reliabilitas, taraf kesukaran serta daya beda tes yang akan dipakai pada penelitian 
ini. 
1. Uji Validitas 
     Sebuah tes dinyatakan valid jika dapat dipakai untuk mengukur apa yang 
akan diukur.19 Pada penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas 
konstruk. Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan isi 
instrumen dengan materi pelajaran atau rancangan yang sudah ditetapkan. 
Validitas isi dapat diketahui dengan membandingkan isi yang terkandung 
dalam tes dengan indikator pembelajaran yang ditetapkan.  
     Setelah dilakukan uji instrumen berdasarkan isinya, selanjutnya dilakukan 
pengujian validitas konstruk dengan menggunakan pendapat para ahli, 
kemudian diteruskan ke uji coba instrumen. Setelah data hasil uji coba 
instrumen ditabulasikan, dilanjutkan dengan pengujian validitas konstruk 
dengan mengorelasikan antar skor item instrumen. Sebuah item dinyatakan 
valid apabila skor-skor pada item yang bersangkutan mempunyai kesesuaian 
dengan skor totalnya atau ada korelasi positif yang signifikan antara skor 
item dengan skor totalnya.20 Sebuah tes yang valid mempunyai validitas 
tinggi, sebaliknya tes yang kurang valid mempunyai validitas yang rendah. 
Rumus yang dipakai untuk uji validitas tes adalah rumus korelasi product 
moment. 
                                                             
       
19
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 80. 
       
20
 Ibid. h. 362.  
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     Rumus korelasi product moment, yaitu: 21 
rxy = 
     (  )(  )
√       (  )         (  )  
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi 
N  = jumlah peserta tes 
 XY  = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 X  = jumlah seluruh skor X 
 Y  = jumlah seluruh skor Y. 
Nilai rxy akan dibandingkan dengan koefisien rtabel =  (    ). Jika rhitung  
rtabel, maka instrumen dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
     Reliabilitas berkaitan dengan masalah kepercayaan. Sebuah tes dinyatakan 
memiliki tingkat kepercayaan tinggi jika dapat memberikan sebuah hasil 
yang tetap.22 Rumus yang dipakai untuk menguji reliabilitas instrumen pada 
penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha, yaitu: 
r11 = [
 
    
] [   
∑  
 
  
 ] 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen/koefisien alfa 
k = banyaknya butir soal 
                                                             
      
21
  Ibid. h. 87. 
      
22
  Ibid. h. 100. 
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   = jumlah seluruh varian masing-masing soal 
  
   = varian total 
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 
rtabel =  (    ). Jika r11 > rtabel, maka instrumen dikatakan reliabel.
 23 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
     Soal yang baik tidak terlalu sulit dan juga tidak terlalu mudah. Soal yang 
tergolong terlalu mudah kurang merangsang peserta didik dalam 
mempertinggi usahanya dalam memecahkannya, dan soal yang tergolong 
terlalu sulit dapat menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan kurang 
bersemangat untuk mencoba mengerjakan lagi karena diluar jangkauannya.24 
Pengujian tingkat kesukaran dari setiap soal tes bertujuan untuk mengetahui 
apakah soal tersebut dalam kategori sukar, sedang atau mudah. Rumus yang 
digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut: 
P = 
 
  
 
Dimana: 
P = indeks kesukaran 
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar 
JS = jumlah semua peserta didik peserta tes.25 
                                                             
      
23
  Novalia dan M. Syazali,Olah Data Penelitian Pendidikan (Lampung, AURA, 2014). h. 39. 
      
24
  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Op.Cit. h. 222.  
      
25
  Ibid. h. 223. 
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     Penafsiran tingkat kesukaran butir tes menggunakan kriteria sebagai 
berikut:
 26 
Tabel 3.5 
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Besar P Interpretasi 
0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 
0,31 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 
0.71 ≤ P ≤ 1 Mudah 
Sumber: Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 
4. Uji Daya Pembeda 
     Daya pembeda instrumen adalah kemampuan sebuah instrumen untuk 
membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik 
berkemampuan rendah.27 Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung 
daya pembeda butir tes yaitu:  
D = 
  
  
 - 
  
  
 = PA - PB 
Dimana: 
D = daya pembeda 
JA = banyaknya peserta tes kelompok atas 
JB = banyaknya peserta tes kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB = banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
                                                             
      
26
  Ibid. h. 225. 
      
27
  Ibid. h. 226.  
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PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  (ingat, P sebagai 
indeks kesukaran) 
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
28 
     Adapun indeks daya pembeda, yaitu sebagai berikut:
 29 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 
0,70 < D ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 < D ≤ 0, 70 Baik 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 
0 ≤ D ≤0,20 Jelek 
Negatif Jelek sekali 
Sumber: Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan  
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas Gain (N-Gain) 
     Peningkatan antara sebelum dan sesudah diterapkannya model 
pembelajaran dalam penelitian diperhitungkan dengan rumus N-Gain. Gain 
adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain menunjukkan peningkatan 
pemahaman konsep dan penalaran matematis setelah pembelajaran 
dilakukan. Adapun rumus N-Gain adalah sebagai berikut: 
N-Gain = 
          
          
  
Keterangan : 
Spost   = Skor posttest 
                                                             
      
28
  Ibid. h. 228.  
      
29
  Ibid. h. 232.  
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Spre  = Skor pretest 
Smaks  = Skor maksimal ideal. 
Kriteria perolehan skor N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut: 30 
Tabel 3.7 
Kategori Perolehan Skor N-Gain 
Batasan Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g   0,7 Sedang 
g   0,3 Rendah 
 
2. Uji normalitas 
     Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji kenormalan 
data dalam penelitian ini penulis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Rumus uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut: 
Thitung = maks|F(x) – S(x)| 
Keterangan: 
F(x): fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi normal 
S(x):  fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi pengamatan 
Data dinyatakan berdistribusi  normal apabila Thitung <    .
31 
     Pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS Statistics 17.0 pada taraf 
                                                             
      
30
 M. Sari Jumiati dan D. Akmalia, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model 
Numbereds Heads Together (NHT) pada Materi Gerak Tumbuhan di Kelas VIII SMP Sei Putih 
Kampar” dalam Lectura, Vol. 2, No. 2 (Agustus): h. 166 . 
      
31
 Ade pratama, “Model Simulasi Antrian Dengan Metode Kolmogorov-Smirnov Normal Pada 
Unit Pelayanan” jurnal Edik Informatika 1, no. 1 (2014): h.92-93. 
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signifikansi   = 0,05, dengan kriteria uji data berdistribusi normal jika nilai 
Sig. pada tabel test > 0.05.
32
 
3. Uji homogenitas  
     Salah satu asumsi pada analisis uji manova adalah matrik varian-kovarian 
dari variabel dependen sama.33 Dalam penelitian ini, uji homogenitas 
multivariat menggunakan uji Box’s-M  dengan rumus sebagai berikut: 
     (    [
 
 
∑   
 
     |  |  
 
 
  |     | ∑   
 
   ]  
Dimana: 
      
∑   
 
     
∑   
 
 
  
   [∑
 
 
 
 
∑   
 
   
 
   ] [
        
 (   )(   )
], vi = ni - 1 
Dengan hipotesis: 
   ∑  ∑    ∑    
   Minimal ∑  ∑  untuk i  j 
Kesimpulan:  
Terima    jika  
    
 
(   )(   )
 , artinya martik varian kovarian antar 
kelompok homogen. 
     Pengujian homogenitas dengan uji Box’s-M dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS Statistics 17.0 pada taraf signifikansi    
                                                             
       
32
  Singgih Santoso, Statistik Multivariat (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014). h. 46.. 
      
33
  Singgih Santoso, Statistik Multivariat. Op.Cit. h. 217.  
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  = 0,05, dengan kriteria uji matrik varian kovarian antar kelompok homogen, 
jika nilai sig. pada tabel test > 0.05. 
4. Uji Hipotesis 
     Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji manova. Manova 
(Multivariate Analysis of Variance) merupakan perluasan dari anova yang 
dapat diartikan sebagai metode statitik untuk mengeksplorasi hubungan antara 
beberapa variabel bebas berjenis kategorik dengan beberapa variabel terikat 
berjenis metrik.34 Rumus uji Manova sebagai berikut : 
             
Dengan                         
Dimana  
             nilai pengamatan (respon) dari perlakuan  ke-i dan ulangan ke-j. 
             nilai rataan umum. 
             pengaruh dari perlakuan ke-i terhadap respon. 
               pengaruh error yang berdistribusi   (  ∑) untuk data multivariat. 
Dengan hipotesis: 
                 
    minimal terdapat satu                 
     Pengujian manova dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS Statistics 17.0. 
                                                             
34
 Ibid. h. 215. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
     Data pada penelitian ini mencakup data uji coba instrumen serta data hasil tes 
pemahaman konsep dan penalaran matematis. Berikut ini adalah uraian tentang data-
data tersebut. 
A. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
a. Validitas Isi 
     Validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas isi, 
yaitu penilaian terhadap kesesuaian instrumen dengan isi materi yang 
akan diukur, kesesuain instrumen dengan indikator pemahaman konsep 
dan penalaran matematis serta kesesuain bahasa yang digunakan dalam 
tes. Dalam penelitian ini yang menjadi validator instrumen adalah dua 
dosen matematika di UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak Abi Fadila, 
M.Pd dan Ibu Rosida Rahmawati, M.Pd serta satu guru matematika di 
SMP N 2 Natar Ibu Desti Sutarji, S.Pd. 
     Rangkuman hasil validasi dan saran yang diberiikan oleh ketiga 
validator dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 
Hasil dan Saran dari Validator Instrumen Tes 
Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
1. Abi Fadila, M.Pd Perbaiki tanda baca 
di beberapa soal 
agar tidak salah 
maknanya 
Butir soal tersebut 
sudah sesuai dan layak 
diujikan 
2. Rosida Rahmawati, 
M.Pd 
Soal penalaran 
matematis 
diperbaiki karena 
terlalu sukar 
Setelah semua 
diperbaiki, maka soal 
tersebut layak 
dipergunakan 
3. Desti Sutarji, S.Pd Soal tersebut layak 
diuji cobakan 
Soal tersebut layak 
diuji cobakan 
 
     Menurut Bapak Abi Fadila beberapa tanda baca yang salah dalam 
instrumen tes harus diperbaiki. Kemudian Ibu Rosida Rahmawati 
menyarankan agar mengganti soal yang tergolong sukar pada soal 
penalaran matematis. Setelah semua diperbaiki maka soal tersebut layak 
dipergunakan. Sedangkan Ibu Desti Sutarji menyatakan soal tersebut 
sudah layak dipergunakan.  
b. Validitas Konstruk 
     Setelah melakukan validitas isi, untuk menganalisis 24 butir soal yang 
terdiri dari 6 soal pretest kemampuan pemahaman konsep, 6 soal pretest 
kemampuan penalaran matematis, 6 soal posttest kemampuan 
pemahaman konsep dan 6 soal posttest kemampuan penalaran matematis, 
maka penulis melakukan uji coba pada kelas VIII A SMP Negeri 2 Natar 
yaitu sebanyak 32 orang responden. 
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1) Uji Validitas Soal 
     Untuk menguji validitas soal, penulis menggunakan rumus 
korelasi product moment. 
a) Uji Validitas Soal Pretest Pemahaman Konsep Matematis 
     Perhitungan validitas tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 
berikut: 
Tabel 4.2 
Validitas Soal Pretest Pemahaman Konsep Matematis 
No.            Kesimpulan 
1 0.849 0.361 Valid 
2 0.793 0.361 Valid 
3 0.348 0.361 Tidak Valid 
4 0.702 0.361 Valid 
5 0.757 0.361 Valid 
6 0.403 0.361 Valid 
 
     Berdasarkan Tabel 4.2, hasil perhitungan validitas terhadap 6 
soal yang diuji cobakan, terdapat 1 soal nomor 3 yang tidak valid 
karena nilai koefisiennya rxy< rtabel. Sedangkan 5 butir soal lainnya 
yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 6 tergolong valid karena rxy> rtabel. 
Sehingga, 5 soal yang valid tersebut yang akan digunakan pada 
penelitian. Perhitungan validitas tersebut terdapat pada Lampiran 
14. 
b) Uji Validitas Soal Pretest Penalaran Matematis  
     Perhitungan validitas tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 
berikut: 
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Tabel 4.3 
Validitas Soal Pretest Penalaran Matematis 
No.            Kesimpulan 
1 0.630 0.361 Valid 
2 0.453 0.361 Valid 
3 0.335 0.361 Tidak Valid 
4 0.783 0.361 Valid 
5 0.721 0.361 Valid 
6 0.206 0.361 Tidak Valid 
 
     Berdasarkan Tabel 4.3, hasil perhitungan validitas terhadap 6 
soal yang diuji cobakan, terdapat 2 soal  yaitu nomor 3 dan 6 yang 
tidak valid karena nilai koefisiennya rxy< rtabel. Sedangkan 4 butir 
soal lainnya yaitu nomor 1, 2, 4, 5, tergolong valid karena rxy> 
rtabel. Sehingga, 4 soal yang valid tersebut yang akan digunakan 
pada penelitian. Perhitungan validitas tersebut terdapat pada 
Lampiran 15. 
c) Uji Validitas Soal Postest Pemahaman Konsep Matematis 
     Perhitungan validitas tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 
berikut: 
Tabel 4.4 
Validitas Soal Posttest Pemahaman Konsep Matematis 
No.            Kesimpulan 
1 0.481 0.361 Valid 
2 0.691 0.361 Valid 
3 0.254 0.361 Tidak Valid 
4 0.751 0.361 Valid 
5 0.718 0.361 Valid 
6 0.688 0.361 Valid 
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     Berdasarkan Tabel 4.4, hasil perhitungan validitas terhadap 6 
soal yang diuji cobakan, terdapat 1 soal nomor 3 yang tidak valid 
karena nilai koefisiennya rxy< rtabel. Sedangkan 5 soal lainnya yaitu 
nomor 1, 2, 4, 5, 6 tergolong valid karena rxy> rtabel. Sehingga, 5 
butir soal yang valid tersebut yang akan digunakan pada 
penelitian. Perhitungan validitas tersebut terdapat pada Lampiran 
16. 
d) Uji Validitas Soal Posttest Penalaran Matematis  
     Perhitungan validitas tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 
berikut: 
Tabel 4.5 
Validitas Soal Posttest Penalaran Matematis 
No.            Kesimpulan 
1 0.570 0.361 Valid 
2 0.373 0.361 Valid 
3 0.334 0.361 Tidak Valid 
4 0.841 0.361 Valid 
5 0.820 0.361 Valid 
6 0.325 0.361 Tidak Valid 
 
     Berdasarkan Tabel 4.5, hasil perhitungan validitas terhadap 6 
soal yang diuji cobakan, terdapat 2 soal  yaitu nomor 3 dan 6 yang 
tidak valid karena nilai koefisiennya rxy< rtabel. Sedangkan 4 soal 
lainnya yaitu nomor 1, 2, 4, 5, tergolong valid karena rxy> rtabel. 
Sehingga, 4 butir soal yang valid tersebut yang akan digunakan 
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pada penelitian. Perhitungan validitas tersebut terdapat pada 
Lampiran 17. 
2) Uji Reliabilitas 
     Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur sehingga instrumen dapat dipercaya. 
a) Uji Reliabilitas Soal Pretest Pemahaman Konsep Matematis 
     Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas terhadap 6 butir soal 
pretest pemahaman konsep matematis menggunakan rumus 
Cronbach Alpha diperoleh nilai r11 = 0.733. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa r11> rtabel sehingga instrumen 
tersebut dikatakan reliabel dan layak digunakan untuk 
pengambilan data pemahaman konsep matematis. Hasil 
perhitungan terdapat pada Lampiran 18. 
b) Uji Reliabilitas Soal Pretest Penalaran Matematis 
     Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas terhadap 6 butir 
soal pretest penalaran matematis menggunakan rumus Cronbach 
Alpha diperoleh nilai r11 = 0.554. Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa r11> rtabel sehingga instrumen tersebut 
dikatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengambilan data 
penalaran matematis. Hasil perhitungan terdapat pada Lampiran 
19. 
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c) Uji Reliabilitas Soal Posttest Pemahaman Konsep Matematis 
     Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas terhadap 6 butir 
soal posttest pemahaman konsep matematis menggunakan rumus 
Cronbach Alpha diperoleh nilai r11 = 0.661. Berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa r11> rtabel sehingga instrumen tersebut 
dikatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengambilan data 
pemahaman konsep matematis. Hasil perhitungan terdapat pada 
Lampiran 20. 
d) Uji Reliabilitas Soal Posttest Penalaran Matematis 
     Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas terhadap 6 butir 
soal posttest penalaran matematis menggunakan rumus Cronbach 
Alpha diperoleh nilai r11 = 0.581. Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa r11> rtabel sehingga instrumen tersebut 
dikatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengambilan data 
penalaran matematis. Hasil perhitungan terdapat pada Lampiran 
21. 
3) Uji Tingkat Kesukaran 
     Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
soal-soal tes pemahaman konsep dan penalaran matematis 
berdasarkan tingkat kesulitannya, apakah soal dalam kategori sukar, 
sedang atau mudah. 
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a) Uji Tingkat Kesukaran Pretest Pemahaman Konsep 
Matematis 
     Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat 
pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest Pemahaman Konsep 
Matematis 
No Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0.766 Mudah 
2 0.594 Sedang 
3 0.438 Sedang 
4 0.430 Sedang 
5 0.438 Sedang 
6 0.242 Sukar 
 
     Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut, hasil analisis menunjukkan 
bahwa soal nomor 1 merupakan soal berkategori mudah, 
sedangkan soal nomor 2, 3, 4, 5 berkategori sedang, dan soal 
nomor 6 berkategori sukar. Hasil perhitungan terdapat pada 
Lampiran 22. 
b) Uji Tingkat Kesukaran Pretest Penalaran Matematis 
     Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest Penalaran 
Matematis 
No Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0.766 Mudah 
2 0.727 Sedang 
3 0.523 Sedang 
4 0.430 Sedang 
5 0.242 Sukar 
6 0.172 Sukar 
 
     Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut, hasil analisis tingkat kesukaran 
menunjukkan bahwa soal nomor 1 merupakan soal berkategori 
mudah, sedangkan soal nomor 2, 3, 4. berkategori sedang, dan 
soal nomor 5, 6 berkategori sukar. Hasil perhitungan terdapat pada 
Lampiran 23. 
c) Uji Tingkat Kesukaran Posttest Pemahaman Konsep 
Matematis 
     Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat 
pada Tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest Pemahaman 
Konsep Matematis 
No Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0.836 Mudah 
2 0.852 Mudah 
3 0.273 Sedang 
4 0.766 Mudah 
5 0.352 Sedang 
6 0.242 Sukar 
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 Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut, hasil analisis tingkat kesukaran 
menunjukkan bahwa soal nomor 1, 2, 4 merupakan soal 
berkategori mudah, sedangkan soal nomor 3, 5 berkategori 
sedang, dan soal nomor 6 berkategori sukar. Hasil perhitungan 
terdapat pada Lampiran 24. 
d) Uji Tingkat Kesukaran Posttest Penalaran Matematis 
     Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat 
pada Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest Penalaran 
Matematis 
No Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0.617 Sedang 
2 0.828 Mudah 
3 0.656 Sedang 
4 0.313 Sedang 
5 0.227 Sukar 
6 0.141 Sukar 
 
     Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut, hasil analisis tingkat kesukaran 
menunjukkan bahwa soal nomor 2 merupakan soal berkategori 
mudah, sedangkan soal nomor 1, 3, 4 berkategori sedang, dan soal 
nomor 5, 6 berkategori sukar. Hasil perhitungan terdapat pada 
Lampiran 25. 
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4) Uji Daya Beda Soal 
     Uji daya beda dilakukan untuk mengkaji sejauh mana instrumen 
soal dapat membedakan peserta didik yang tergolong pada kategori 
rendah, sedang dan tinggi. 
a) Uji Daya Beda Soal Pretest Pemahaman Konsep Matematis 
     Adapun hasil analisis daya beda soal pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada tabel 4.10 
berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Daya Beda Soal Pretest Pemahaman Konsep 
Matematis 
No Daya Beda Keterangan 
1 0.469 Baik 
2 0.469 Baik 
3 0.063 Jelek 
4 0.234 Cukup 
5 0.313 Cukup 
6 0.266 Cukup 
 
     Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut, hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat 3 soal dengan kategori daya pembeda cukup 
diantaranya yaitu soal nomor 4, 5, 6 dan 2 soal dengan kategori 
daya pembeda baik yaitu soal nomor 1, 2. Butir soal dengan daya 
beda jelek harus dibuang karena tidak dapat membedakan antara 
peserta didik berkemampuan tinggi maupun berkemampuan 
rendah. sehingga soal yang digunakan yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 
6. Hasil perhitungan terdapat pada Lampiran 26. 
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b) Uji Daya Beda Soal Pretest Penalaran Matematis 
     Adapun hasil analisis daya beda butir soal penalaran matematis 
dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Daya Beda Soal Pretest Penalaran Matematis 
No Daya Beda Keterangan 
1 0.469 Baik 
2 0.203 Cukup 
3 0.046 Jelek 
4 0.359 Cukup 
5 0.297 Cukup 
6 0.094 jelek 
 
     Berdasarkan Tabel 4.11 tersebut, hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat 3 soal dengan kategori daya pembeda cukup 
diantaranya yaitu soal nomor 2, 4, 5.dan soal dengan kategori 
daya pembeda baik yaitu soal nomor 1. Butir soal yang memiliki 
daya beda jelek harus dibuang karena tidak dapat membedakan 
peserta didik berkemampuan tinggi maupun berkemampuan 
rendah. sehingga butir soal yang digunakan yaitu soal nomor 1, 2, 
4, 5. Hasil perhitungan terdapat pada Lampiran 27. 
c) Uji Daya Beda Soal Posttest Pemahaman Konsep Matematis 
     Adapun hasil analisis daya beda butir soal kemampuan 
pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada tabel 4.12 
berikut: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Daya Beda Soal Posttest Pemahaman Konsep 
Matematis 
No Daya Beda Keterangan 
1 0.203 Cukup 
2 0.297 Cukup 
3 -0.02 Jelek sekali 
4 0.406 Baik 
5 0.328 Cukup 
6 0.266 Cukup 
 
     Berdasarkan Tabel 4.12 tersebut, hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat 4 soal dengan kategori daya pembeda cukup 
diantaranya yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6 dan soal dengan kategori 
daya pembeda baik yaitu soal nomor 4. Butir soal yang memiliki 
daya beda jelek harus dibuang karena tidak dapat membedakan 
peserta didik berkemampuan tinggi maupun berkemampuan 
rendah. sehingga soal yang digunakan yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 
6. Hasil terdapat pada Lampiran 28. 
d) Uji Daya Beda Soal Posttest Penalaran Matematis 
     Adapun hasil analisis daya beda butir soal kemampuan 
penalaran matematis dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Daya Beda Soal Posttest Penalaran Matematis 
No Daya Beda Keterangan 
1 0.547 Baik 
2 0.219 Cukup 
3 0.000 Jelek sekali 
4 0.375 Cukup 
5 0.203 Cukup 
6 0.031 jelek 
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     Berdasarkan Tabel 4.13 tersebut, hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat 3 soal dengan kategori daya pembeda cukup 
diantaranya yaitu soal nomor 2, 4, 5 dan soal dengan kategori daya 
pembeda baik yaitu soal nomor 1. Butir soal yang memiliki daya 
beda jelek harus dibuang karena tidak dapat membedakan peserta 
didik berkemampuan tinggi maupun berkemampuan rendah. 
sehingga butir soal yang digunakan adalah soal nomor 1, 2, 4, 5. 
Hasil perhitungan terdapat pada Lampiran 29. 
5) Hasil Kesimpulan Uji Coba Instrumen Tes 
a) Hasil Kesimpulan Uji Coba Soal Pretest Pemahaman Konsep 
Matematis 
     Hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda instrumen soal pretest kemampuan pemahaman konsep 
matematis dirangkum dalam Tabel 4.14 berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Kesimpulan Uji Coba Soal Pretest Pemahaman Konsep 
Matematis 
N
o 
Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Keterangan 
1 Valid Mudah Baik Digunakan 
2 Valid Sedang Baik Digunakan 
3 Tidak valid Sedang Jelek Tdk digunakan 
4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 Valid Sedang Cukup Digunakan 
6 valid Sukar Cukup Digunakan 
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     Berdasarkan Tabel 4.14 tersebut, maka dari 6 soal pretest 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang diuji cobakan 
penulis mengambil 5 butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6 
karena telah memenuhi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 
dan daya beda. 
b) Hasil Kesimpulan Uji Coba Soal Pretest Penalaran Matematis 
     Hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda instrumen soal pretest kemampuan penalaran matematis 
dirangkum dalam Tabel 4.15 berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Kesimpulan Uji Coba Soal Pretest Penalaran Matematis 
No Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Keterangan 
1 Valid Mudah Baik Digunakan 
2 Valid Sedang Cukup Digunakan 
3 Tidak valid Sedang Jelek Tdk digunakan 
4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 Valid Sukar Cukup Digunakan 
6 Tidak valid Sukar Jelek Tdk digunakan 
 
     Berdasarkan Tabel 4.15 tersebut, maka dari 6 butir soal pretest 
penalaran matematis yang diuji cobakan penulis mengambil 4 
butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5 karena telah memenuhi 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. 
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c) Hasil Kesimpulan Uji Coba Soal Posttest Pemahaman Konsep 
Matematis 
     Hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda instrumen soal posttest pemahaman konsep matematis 
dirangkum dalam Tabel 4.16 berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Kesimpulan Uji Coba Soal Posttest Pemahaman Konsep 
Matematis 
N
o 
Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Keterangan 
1 Valid Mudah Cukup Digunakan 
2 Valid Mudah Cukup Digunakan 
3 Tidak valid Sedang Jelek sekali Tdk digunakan 
4 Valid Mudah Baik Digunakan 
5 Valid Sedang Cukup Digunakan 
6 valid Sukar Cukup  Digunakan 
 
     Berdasarkan Tabel 4.16 tersebut, maka dari 6 butir soal 
posttest pemahaman konsep matematis yang diuji cobakan penulis 
mengambil 5 butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6 karena telah 
memenuhi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. 
d) Hasil Kesimpulan Uji Coba Soal Posttest Penalaran 
Matematis 
     Hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda instrumen soal posttest penalaran matematis dirangkum 
dalam Tabel 4.17 berikut: 
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Tabel 4.17 
Hasil Kesimpulan Uji Coba Soal Posttest Penalaran Matematis 
 
N
o 
Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya Beda Keterangan 
1 Valid Sedang Baik Digunakan 
2 Valid Mudah Cukup Digunakan 
3 Tidak valid Sedang Jelek sekali Tdk digunakan 
4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 Valid Sukar Cukup Digunakan 
6 Tidak valid Sukar Jelek Tdk digunakan 
 
     Berdasarkan Tabel 4.17 tersebut, maka dari 6 butir soal posttest 
penalaran matematis yang diuji cobakan penulis mengambil 4 
butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5 karena telah memenuhi 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. 
B. Deskripsi Data Amatan 
     Pengambilan data dilakukan sebelum proses pembelajaran dan setelah 
dilakukannya pembelajaran pada materi segiempat. Setelah data pemahaman 
konsep dan kemampuan penalaran matematis terkumpul, selanjutnya data 
tersebut digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Data tersebut dapat dilihat 
pada lampiran yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Data Skor Pretest Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 
     Data pretest kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis 
tersebut selanjutnya dicari nilai terendah (xmin) dan nilai tertinggi (xmaks) serta 
nilai rata-ratanya ( ̅) yang dirangkum pada Tabel 4.18 berikut. Sedangkan 
perhitungannya terdapat pada Lampiran 30. 
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Tabel 4.18 
Data Skor Pretest Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 
Kelas Nilai 
Variabel 
Pemahaman 
Konsep 
Penalaran 
Matematis 
Eksperimen 
Minimal 30 12.5 
Maksimal 65 50 
Rata-rata 43.281 29.492 
Kontrol 
Minimal 30 12.5 
Maksimal 60 50 
Rata-rata 42.581 33.468 
 
     Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen pada variabel 
pemahaman konsep diperoleh nilai minimal 30 dan nilai maksimal 65 serta 
rata-ratanya yaitu 43.281. Sedangkan untuk variabel penalaran matematis 
didapatkan nilai minimal 12.5 dan nilai maksimal 50 dengan nilai rata-rata 
29.492.  
     Dari tabel 4.18 juga dapat dilihat data pretest kelas kontrol. Untuk 
variabel pemahaman konsep diperoleh nilai minimal 30 dan nilai maksimal 
60 serta rata-ratanya yaitu 42.581. Sedangkan untuk variabel penalaran 
matematis didapatkan nilai minimal 12.5 dan nilai maksimal 50 adapun nilai 
rata-ratanya yaitu 33.468. 
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2. Data Skor Posttest Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 
Tabel 4.19 
Data Skor Posttest Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 
Kelas Nilai 
Variabel 
Pemahaman 
Konsep 
Penalaran 
Matematis 
Eksperimen 
Minimal 50 31.25 
Maksimal 90 87.5 
Rata-rata 68.906 61.917 
Kontrol 
Minimal 45 25 
Maksimal 85 75 
Rata-rata 59.677 51.210 
 
     Dari tabel 4.19 dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen pada variabel 
pemahaman konsep diperoleh nilai minimal 50 dan nilai maksimal 90 serta 
rata-ratanya yaitu 68.906. Sedangkan untuk variabel penalaran matematis 
didapatkan nilai minimal 31.25 dan nilai maksimal 87.5 dengan nilai rata-
rata 61.917.  
     Dari tabel 4.19 juga dapat dilihat data posttest pada kelas kontrol. Untuk 
variabel pemahaman konsep diperoleh nilai minimal 45 dan nilai maksimal 
85 serta rata-ratanya yaitu 59.677. Sedangkan untuk variabel penalaran 
matematis didapatkan nilai minimal 25 dan nilai maksimal 75 adapun nilai 
rata-rata nya yaitu 51.210. 
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3. Data Skor N-Gain Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 
Tabel 4.20 
Data Skor N-Gain Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 
Kelas Nilai 
Variabel 
N-Gain 
Pemahaman 
Konsep 
N-Gain 
Penalaran 
Matematis 
Eksperimen 
Minimal 0.091 0.083 
Maksimal 0.857 0.818 
Rata-rata 0.450 0.456 
Kontrol 
Minimal 0.000 0.091 
Maksimal 0.769 0.600 
Rata-rata 0.292 0.128 
 
     Dari tabel 4.20 dapat dilihat bahwa untuk kelas eksperimen pada variabel 
pemahaman konsep diperoleh nilai minimal 0.091 dan nilai maksimal 0.857 
serta rata-ratanya yaitu 0.450. Sedangkan untuk variabel penalaran 
matematis didapatkan nilai minimal 0.083 dan nilai maksimal 0.818 dengan 
nilai rata-rata 0.456.  
     Dari tabel 4.20 juga dapat dilihat data N-Gain pada kelas kontrol. Untuk 
variabel pemahaman konsep diperoleh nilai minimal 0.000 dan nilai 
maksimal 0.769 serta rata-ratanya yaitu 0.292. Sedangkan untuk variabel 
penalaran matematis didapatkan nilai minimal 0.091 dan nilai maksimal 0.6 
adapun nilai rata-rata nya yaitu 0.267. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji normalitas Data 
     Uji normalitas data dilakukan agar dapat mengetahui apakah sampel yang 
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
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normalitas ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan 
program SPSS Statistics 17.0. Rangkuman uji normalitas disajikan pada tabel 
4.21 berikut: 
Tabel 4.21 
Rangkuman Uji Normalitas Pemahaman Konsep dan Penalaran 
Matematis 
 
Tests of Normality 
 
Model 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
 Statistic df Sig. 
Pretest PK Eksperimen .143 32 .094 
Kontrol .152 31 .064 
Posttest PK Eksperimen .129 32 .191 
Kontrol .130 31 .193 
Pretest PM Eksperimen .138 32 .129 
Kontrol .151 31 .070 
Posttest PM Eksperimen .148 32 .074 
Kontrol .138 31 .136 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
     Dari tabel 4.21 di atas terlihat bahwa uji normalitas data pretest 
pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol didapat nilai 
signifikansi yaitu 0.094 dan 0.064 dimana nilai tesebut lebih dari nilai alpha 
yang ditetapkan yaitu 0.05. Sehingga disimpulkan bahwa nilai pretest 
pemahaman konsep pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal. Demikian juga dengan nilai pretest penalaran 
matematis didapat nilai signifikansi pada kelas eksperimen yaitu 0.129 dan 
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pada kelas kontrol yaitu 0.70 Kedua nilai tersebut lebih dari nilai alpha yang 
ditetapkan yaitu 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest 
penalaran matematis pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
     Berdasarkan tabel 4.21 tersebut juga dapat dilihat hasil uji normalitas data 
posttest pemahaman konsep matematis untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh nilai signifikansi yaitu 0.191 dan 0.193 dimana nilai 
tersebut lebih tinggi dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0.05. Sehingga 
disimpulkan bahwa nilai posttest pemahaman konsep matematis kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol bedistribusi normal. Demikian juga 
dengan nilai posttest penalaran matematis didapat nilai signifikansi kelas 
eksperimen yaitu 0.074 dan kelas kontrol yaitu 0.136. Kedua nilai tersebut 
lebih dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0.05. Sehingga disimpulkan 
bahwa nilai posttest penalaran matematis kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol berdistribusi normal. Langkah uji normalitas dengan SPSS Statistics 
17.0 terdapat pada lampiran 31. 
2. Uji Homogenitas Data 
     Pengujian homogenitas menggunakan uji Box’M dilakukan untuk melihat 
apakah matrik varians-kovarian pada variabel pemahaman konsep dan 
penalaran matematis sama atau tidak.  Uji homogenitas varian dilakukan pada 
data nilai N-Gain pemahaman konsep dan penalaran matematis, karena data 
yang akan digunakan pada uji manova juga menggunakan data nilai N-Gain 
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pemahaman konsep dan penalaran matematis. Pengujian homogenitas 
menggunakan metode uji Box’M dengan program SPSS Statistics 17.0. 
Rangkuman hasil uji homogenitas data ditunjukkan pada Tabel 4.22 berikut: 
Tabel 4.22 
Rangkuman Uji Homogenitas Data N-Gain Pemahaman Konsep dan 
Penalaran Matematis  
Box's Test of 
Equality of 
Covariance 
Matrices
a
 
Box's M 5.789 
F 1.861 
df1 3 
df2 693137.195 
Sig. .134 
Tests the null 
hypothesis that the 
observed covariance 
matrices of the 
dependent variables 
are equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + 
Model 
 
     Dari Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi tabel uji 
homogenitas Box’m terhadap nilai N-Gain pemahaman konsep dan penalaran 
matematis adalah 0.134, dimana nilai tersebut lebih dari nilai alpha yang 
ditetapkan yaitu 0.05, Hal ini berarti bahwa matrik varian-kovarian pada 
variabel pemahaman konsep dan penalaran matematis adalah sama. Dengan 
demikian, karena asumsi kesamaan matrik varian-kovarian terpenuhi, maka 
proses analisis manova bisa dilanjutkan. 
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D. Uji Hipotesis 
     Berdasarkan uji prasyarat diperoleh kesimpulannya bahwa data pada 
penelitian berdistribusi normal dan homogen, maka analisis data dapat 
dilanjutkan kepengujian hipotesis.  
1. Uji Hipotesis Pertama 
     Uji hipotesis pertama untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
TANDUR terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. Data yang digunakan pada pengujian hipotesis 
pertama ini menggunakan data nilai N-Gain pemahaman konsep pada 
kedua kelas penelitian. Pengujian hipotesis menggunakan uji MANOVA 
dengan bantuan program SPSS Statistics 17.0.  Hasil perhitungan manova 
untuk variabel pemahaman konsep disajikan pada Tabel 4.23 berikut: 
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Tabel 4.23 
Rangkuman Hasil Uji Manova Untuk Variabel Pemahaman Konsep 
dan Penalaran Matematis Peserta Didik Secara Individu 
Tests of Between-Subjects Effects 
Source 
Dependent 
Variable 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model n gain PK .395
a
 1 .395 9.813 .003 
n gain PM .561
b
 1 .561 24.357 .000 
Intercept n gain PK 8.679 1 8.679 215.470 .000 
n gain PM 8.241 1 8.241 358.098 .000 
Model n gain PK .395 1 .395 9.813 .003 
n gain PM .561 1 .561 24.357 .000 
Error n gain PK 2.457 61 .040   
n gain PM 1.404 61 .023   
Total n gain PK 11.593 63    
n gain PM 10.276 63    
Corrected Total n gain PK 2.852 62    
n gain PM 1.964 62    
a. R Squared = .139 (Adjusted R Squared = .124) 
b. R Squared = .285 (Adjusted R Squared = .274) 
 
     Dari Tabel 4.23 tersebut dapat dilihat bahwa hasil output perhitungan 
didapat nilai signifikansi n gain PK pada baris Model sebesar 0.003. 
Karena nilai signifikansi kurang dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 
0.05, maka Ho ditolak. Dengan demikian, peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep memang dipengaruhi oleh model pembelajaran. 
Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran TANDUR 
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terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Langkah uji dengan SPSS Statistics 17.0  terdapat pada Lampiran 32. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
     Uji hipotesis kedua untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
TANDUR terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis. Data 
yang digunakan dalam pengujian hipotesis kedua ini menggunakan data 
nilai N-Gain penalaran matematis pada kedua kelas penelitian. Pengujian 
hipotesis ini menggunakan uji MANOVA dengan bantuan progam SPSS 
Statistics 17.0. Hasil perhitungan manova untuk variabel penalaran 
matematis disajikan pada Tabel 4.23 yang sudah dipaparkan di atas. 
     Dari Tabel 4.23 tersebut dapat dilihat bahwa hasil output perhitungan 
didapat nilai signifikansi n gain PM pada baris Model sebesar 0.000. 
Karena nilai signifikansi kurang dari nilai alpha yaitu 0.05, maka Ho 
ditolak. Dengan demikian, peningkatan kemampuan penalaran matematis 
peserta didik memang dipengaruhi oleh model pembelajaran. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran TANDUR 
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis. Langkah uji 
dengan SPSS Statistics 17.0  terdapat pada Lampiran 32. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
     Uji hipotesis ketiga untuk mengetahui apakah pembelajaran TANDUR 
dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
dan penalaran matematis secara simultan. Data yang digunakan pada 
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pengujian hipotesis ketiga ini menggunakan data nilai N-Gain pemahaman 
konsep dan penalaran matematis pada kedua kelas penelitian. Pengujian 
hipotesis ini menggunakan uji MANOVA dengan program SPSS Statistics 
17.0. Hasil perhitungan manova untuk variabel penalaran matematis 
disajikan pada Tabel 4.24 berikut: 
Tabel 4.24 
Hasil Uji Manova Kemampuan Pemahaman Konsep dan Penalaran 
Matematis Peserta Didik Secara Bersama 
Multivariate Tests
b
 
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace .879 217.640
a
 2.000 60.000 .000 
Wilks' Lambda .121 217.640
a
 2.000 60.000 .000 
Hotelling's Trace 7.255 217.640
a
 2.000 60.000 .000 
Roy's Largest Root 7.255 217.640
a
 2.000 60.000 .000 
Model Pillai's Trace .308 13.340
a
 2.000 60.000 .000 
Wilks' Lambda .692 13.340
a
 2.000 60.000 .000 
Hotelling's Trace .445 13.340
a
 2.000 60.000 .000 
Roy's Largest Root .445 13.340
a
 2.000 60.000 .000 
a. Exact statistic 
b. Design: Intercept + Model 
 
     Dari Tabel 4.24 tersebut dapat dilihat pada baris model, dimana nilai 
signifikansi yang diuji dengan prosedur Pillai's Trace, Wilks' Lambda, 
Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root adalah 0.000. Karena nilai 
signifikansi kurang dari nilai alpha yaitu 0.05, maka Ho ditolak. Dengan 
demikian, peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 
matematis peserta didik memang dipengaruhi oleh model pembelajaran. 
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Hal ini berarti bahwa pembelajaran TANDUR dapat berpengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis 
secara simultan. Langkah uji MANOVA dengan SPSS Statistics 17.0  
terdapat pada Lampiran 32. 
E. Pembahasan 
     Berdasarkan data hasil penelitian dan pengujian hipotesis, berikut ini adalah 
penjelasan dari ketiga hipotesis penelitian. 
1. Hipotesis Pertama 
     Untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran TANDUR 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis, maka harus dipastikan 
bahwa data berdistribusi normal dan matrik varian-kovarian pada kedua 
variabel dependen sama. Dari hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh hasil bahwa data berdistribusi normal. Begitu pun dengan 
uji homogenits dengan uji Box’M didapat hasil bahwa matrik varian-kovarian 
pada variabel pemahaman konsep dan penalaran matematis adalah sama. 
     Berdasarkan data n-gain pemahaman konsep, peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran TANDUR menunjukkan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsepnya lebih besar dibanding pemahaman konsep peserta 
didik yang memperoleh pembelajaran ekspositori. Hal ini terlihat dari rata-
rata nilai n-gain kedua kelas tersebut, dimana kelas eksperimen mendapat 
rata-rata nilai n-gain lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol. Dari hasil 
tersebut sudah terlihat bahwa pembelajaran model TANDUR memberi 
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pengaruh yang lebih baik dibanding pembelajaran ekspositori terhadap 
pemahaman konsep peserta didik. Untuk membuktikan secara statistik maka 
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji manova. 
     Berdasarkan uji manova terhadap nilai n-gain pemahaman konsep 
matematis, menghasilkan output tabel Tests of Between-Subjects Effects 
dengan hasil nilai signifikansi yang didapat kurang dari nilai alpha yang telah 
ditetapkan, sehingga Ho ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pembelajaran model TANDUR terhadap peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Hal ini sesuai dengan pembelajaran model 
TANDUR yang merupakan model pembelajaran yang menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna karena peserta didik mengalami langsung apa 
yang dipelajarinya bukan sekedar melihat atau menghafal. Dengan pemberian 
pengalaman langsung, peserta didik lebih mudah memahami konsep materi 
yang dipelajari. 
     Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Sahriani, Arsyad dan 
Ma’ruf bahwa dengan menerapkan pembelajaran TANDUR, peserta didik 
lebih berani mengungkapkan pendapat dan lebih mudah memahami materi. 
     Sedangkan di dalam pembelajaran ekspositori, materi pembelajaran 
langsung di transformasikan oleh guru kepada peserta didik. Peserta didik 
hanya mendengar, menyimak dan mencatat apa yang disampaikan guru, tidak 
menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari. Sehingga, peserta didik 
masih kesulitan dalam menyatakan ulang konsep. 
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     Berdasarkan hal itu, peserta didik yang mendapat pembelajaran TANDUR 
menghasilkan kemampuan pemahaman konsep yang lebih baik dibanding 
menggunakan pembelajaran ekspositori. Hasil ini juga telah sesuai dengan 
hipotesis penelitian, bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR 
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. Dimana rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik pada level atau kategori sedang. 
2. Hipotesis Kedua 
     Berdasarkan hasil analisis n-gain kemampuan penalaran matematis baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata n-gain kelas 
eksperimen lebih tinggi dibanding nilai rata-rata n-gain kelas kontrol. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta 
didik yang mendapatkan model TANDUR lebih baik dibandingkan dengan 
yang mendapatkan pembelajaran ekspositori. Pengujian selanjutnya 
menggunakan analisis uji manova untuk dapat mengetahui pengaruh 
pembelajaran TANDUR terhadap penalaran matematis peserta didik.  
     Berdasarkan uji manova terhadap nilai n-gain, menghasilkan output tabel 
Tests of Between-Subjects Effects dengan hasil nilai signifikansi yang 
diperoleh kurang dari nilai alpha yang telah ditetapkan, sehingga Ho ditolak 
dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran model TANDUR 
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Hal ini 
sesuai dengan pembelajaran TANDUR merupakan pembelajaran yang 
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meningkatkan aktifitas peserta didik. Melalui pembelajaran TANDUR 
pembelajaran menjadi berpusat pada peserta didik dan membuat peserta didik 
lebih banyak aktif dalam pembelajaran. Sikap aktif peserta didik menghadapi 
persoalan matematika yang dipelajarinya membuat kemampuan penalaran 
matematisnya lebih berkembang. 
     Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Sahriani, Arsyad dan 
Ma’ruf bahwa pembelajaran TANDUR membuat peserta didik lebih aktif 
dalam pembelajaran. Selain itu, Khairani dan Ismah dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa dengan pembelajaran TANDUR membuat ide-ide kreatif 
peserta didik lebih berkembang dalam menyelesaikan soal. 
     Sedangkan di dalam pembelajaran ekspositori, materi pembelajaran 
langsung di transformasikan oleh guru kepada peserta didik. Peserta didik 
hanya mendengar, menyimak dan mencatat apa yang disampaikan guru. 
Proses pembelajaran lebih bepusat pada guru sedangkan peserta didk kurang 
aktif dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik masih kesulitan dalam 
mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan guru. 
     Berdasarkan hal tersebut, peserta didik yang mendapatkan pembelajaran 
TANDUR menghasilkan kemampuan penalaran matematis lebih baik 
dibanding menggunakan pembelajaran ekspositori. Hasil ini juga telah sesuai 
dengan hipotesis penelitian, bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
TANDUR terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta 
101 
 
didik. Dimana rata-rata peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta 
didik pada level atau kategori sedang. 
3. Hipotesis ketiga 
     Berdasarkan hasil analisis n-gain pemahaman konsep dan penalaran 
matematis, diperoleh nilai rata-rata n-gain kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata n-gain kelas kontrol untuk kedua kemampuan 
tersebut. Perbedaan ini menunjukan bahwa peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik yang 
mendapatkan pembelajaran TANDUR lebih baik dibandingkan dengan 
peserta didik yang mendapatkan pembelajaran ekspositori. Pengujian 
selanjutnya menggunakan analisis uji manova untuk dapat mengetahui 
apakah pembelajaran TANDUR dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik 
secara simultan. 
     Berdasarkan uji manova terhadap nilai n-gain pemahaman konsep dan 
penalaran matematis, diperoleh hasil output tabel Multivariate Tests yaitu 
nilai signifikansi yang diuji dengan prosedur Pillai's Trace, Wilks' Lambda, 
Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root adalah kurang dari nilai alpha, 
dengan demikian Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
TANDUR dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep dan penalaran matematis secara simultan. Hal ini sesuai dengan 
pembelajaran TANDUR merupakan pembelajaran yang membuat kegiatan 
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pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik mengalami 
langsung yang sedang dipelajarinya bukan sekedar melihat atau menghafal. 
Pemberian pengalaman langsung dapat memudahkan peserta didik 
memahami konsep materi yang dipelajarinya. 
     Selain itu, Pembelajaran TANDUR merupakan pembelajaran yang 
meningkatkan aktifitas peserta didik. Melalui pembelajaran TANDUR 
pembelajaran menjadi berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik 
lebih banyak aktif di dalam proses pembelajaran. Melalui sikap aktif peserta 
didik dalam menghadapi persoalan matematika yang sedang dipelajari, 
kemampuan penalaran matematisnya lebih meningkat. 
     Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Sahriani, Arsyad, dan 
Ma’ruf, dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 
TANDUR membuat peserta didik lebih berani mengungkapkan pendapat, 
bertanya, memahami materi, dan lebih aktif dalam diskusi kelompok. Selain 
itu, Khairani dan Ismah dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
pembelajaran TANDUR membuat peserta didik lebih mudah memahami 
materi dan ide-ide kreatifnya lebih berkembang dalam menyelesaikan soal. 
     Sedangkan di dalam pembelajaran ekspositori, materi pembelajaran 
langsung di transformasikan oleh guru kepada peserta didik. Peserta didik 
hanya mendengar, menyimak dan mencatat apa yang disampaikan guru, tidak 
menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari. Sehingga, peserta didik 
masih kesulitan dalam menyatakan ulang konsep. Selain itu, proses 
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pembelajaran tidak membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. Hal ini 
membuat peserta didik masih kesulitan saat mengerjakan soal yang berbeda 
dengan contoh yang diberikan guru. 
     Berdasarkan hal tersebut, peserta didik yang mendapat pembelajaran 
TANDUR menghasilkan pemahaman konsep dan penalaran matematis yang 
lebih baik dibanding yang mendapat pembelajaran ekspositori. Hasil ini juga 
telah sesuai dengan hipotesis penelitian, bahwa pembelajaran TANDUR 
dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
dan penalaran matematis peserta didik secara simultan. Jika dilihat dari data 
nilai n-gain pemahaman konsep dan penalaran matematis, besar 
peningkatannya tidak jauh berbeda. Hal ini berarti bahwa pembelajaran 
TANDUR dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 
penalaran matematis peserta didik secara simultan. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran TANDUR 
a. Kelebihan Model Pembelajaran TANDUR 
     Model pembelajaran TANDUR memiliki beberapa kelebihan sebagai 
berikut: 
1) Model pembelajaran TANDUR dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik karena materi yang diberikan dapat langsung dialami 
peserta didik. 
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2) Model pembelajaran TANDUR yang menjadikan peserta didik 
terlibat aktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan penalaran 
matematis peserta didik. 
3) Model pembelajaran TANDUR menumbuhkan kerja sama yang baik 
antara peserta didik dengan peserta didik yang lain. 
4) Dengan adanya perayaan dapat memberikan motivasi dan umpan 
balik tentang kemajuan dan meningkatkan hasil belajar selanjutnya. 
b. Kekurangan Model Pembelajaran TANDUR 
     Model pembelajaran TANDUR memiliki beberapa kekurangan 
sebagai berikut: 
1) Perlunya perencanaan yang cukup matang. 
2) Menuntut fasilitas yang sedikit mahal. 
3) Pada tahap perayaan yang berupa tepuk tangan dapat mengganggu 
kelas lain. 
5. Keterbatasan Penelitian 
     Dalam penelitian ini banyak faktor yang merupakan keterbatasan dalam 
penelitian. Faktor yang dimaksud salah satunya adalah dalam mengerjakan 
soal tes pemahaman konsep dan penalaran matematis masih terdapat peserta 
didik yang mengerjakan soal secara tidak mandiri atau bekerja sama dengan 
peserta didik lainnya serta masih terdapat peserta didik yang tidak serius 
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan peneliti.  
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep  matematis peserta didik. 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap peningkatan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
3. Model pembelajaran TANDUR dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis peserta didik 
secara simultan. 
B. Saran 
1. Kepada Pendidik 
     Dalam mengajarkan matematika kepada peserta didik, disarankan agar 
pendidik dapat menggunakan model pembelajaran yang memberikan 
pengalaman langsung kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan 
sendiri konsep materi yang dipelajari serta menjadikan peserta didik aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran. Salah satunya yaitu model pembelajaran 
TANDUR. Dengan pemberian pengalaman langsung dan sikap aktif peserta 
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didik dalam pembelajaran matematika menjadikan peserta didik lebih mudah 
memahami materi dan kemampuan bernalarnya lebih meningkat.  
2. Kepada Peneliti Selanjutnya 
     Kepada peneliti lain yang akan menerapkan model pembelajaran 
TANDUR dapat menerapkan pada pokok bahasan lain dan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran TANDUR pada aspek-aspek kemampuan 
matematis yang lain. Selain itu, pada tahap rayakan berupa tepuk tangan yang 
dapat mengganggu kelas lainnya dapat diganti dengan memberikan apresiasi 
berupa tambahan nilai kepada peserta didik. 
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